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هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ۗ وَاُو  كَ وَلْتَكُنْ مِّنْكُمْ امَُّةٌ يَّدْعُوْنَ اِلََ الَْْيِْْ وَيََْمُرُوْنَ بِِلْمَعْرُوْفِ وَيَ ن ْ ىِٕ
ل ٰۤ

 هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ 
Artinya: “Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 

mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali Imran 3 : 

104)* 
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ABSTRAK 

 

M. Irsyad Maulana, 2023: Konsep Pendidikan Islam  dalam Buku Al-Fikru 

Annahdliyah Karya Kiai Haji Achmad Siddiq. 

 

Kata kunci : Konsep Pendidikan, Agama Islam, Al-Fikru An-Nahdliyah, Kiai 

Haji Achmad Siddiq,  

 

Kiai Haji Achmad Siddiq Memang dikenal dengan tokoh NU yang 

berpengaruh pada negara Indonesia, karena Kiai Haji Achmad Siddiq adalah 

ulama yang mempu meyakinkan umat muslim bahwa NU harus menerima asa 

tunggal pancasila, dengan kepiawaian Kiai Haji Achmad Siddiq menyampaikan 

dengan pikiran yang sangat jernih, namun disisi lain Kiai Haji Achmad Siddiq 

adalah seorang pendidik di pondok pesantrennya, namun dalam litelaturnya jarang 

sekali menyebutkan bahwa Kiai Haji Achmad Siddiq adalah tokoh pendidik. 

 Fokus Penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: Bagaimana 

1)konsep dasar pendidikan Islam dalam buku Al-Fikru Annahdliyah karya Kiai 

Haji Achmad Siddiq? 2)Bagaimana tujuan pendidikan Islam dalam buku Al-Fikru 

Annahdliyah karya Kiai Haji Achmad Siddiq? 3)Bagaimana model pendididkan 

Islam dalam buku Al-Fikru Annahdliyah karya Kiai Haji Achmad Siddiq? 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan konsep dasar, tujuan, 

dan model pendidikan Islam dalam buku Al-Fikru Annahdliyah Karya Kiai Haji 

Achmad Siddiq.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kepustakaan, yang memusatkan 

serta membatasi kegiatannya pada kepustakaan untuk memperoleh data tanpa 

melakukan riset di lapangan. Maka sumber data yang diperoleh dengan 

menelusuri literatur-literatur data primer dan sekunder, yang berhubungan dengan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian, terutama tentang konsep pendidikan 

Islam menurut Kiai Haji Achmad Siddiq yang ada di buku Al-Fikruh 

Annahdliyah. 

Penelitian ini sampai pada simpulan bahwa 1) Konsep dasar pendidikan 

Islam menurut Kiai Haji Achmad Siddiq; sumber ajaran Islam itu meliputi Al-

Qur‟an, Al-Hadist, Al-Ijtima,Al-Qiyas dan Berprinsip pada 6 bidang yaitu 

Akhlak, Aqidah, Syariah, Ekonomi, Politik kenegaraan, kebudayaan. 2)Tujuan 

pendidikan menurut Kiai Haji Achmad Siddiq yaitu pertama menjadi muslim 

yang berilmu agama Islam, kediua yakin akan kebenaran Islam, ketiga beramal 

menurut islam. 3) Model pendidikan Islam yang diterapkan oleh Kiai Haji 

Achmad Siddiq model pemberitahuan, peringatan, pendidikan, dan cara halus 

tanpa melukai hati yang bersangkutan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan tidak akan ada artinya jika tidak dibarengi dengan 

pemikiran yang dirumuskan secara logis. Pemahaman, representasi mental 

dari objek, tindakan, teori, dan desain yang dipikirkan dengan matang adalah 

contoh konsep, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia.1 Beberapa pemikiran 

atau konsep dalam pengertian tersebut akan dilakukan oleh semua kelompok 

atau individu tertentu untuk dikemukakan dalam suatu kegiatan 

pembelajaran.2Pendidikan Islam, khususnya, harus diajarkan dengan konsep 

yang jelas dan dalam konteks pendidikan Islam, sehingga pemikiran dan 

rencana dapat berjalan dengan mudah dan mudah dipahami. 

Manusia dalam hidup di dunia tidak terlepas dari pendidikan, untuk 

memperluas ilmu pengetahuanseperti firman Allah SWT dalam QS al-

Taubah/9: 122 disebutkan:  

                       

                           

 

Artinya : Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila 

                                                           
1Arti Kata Konsep - Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kbbi) Online,” Diakses 19 Juli 2022, 

Https://Kbbi.Web.Id/Konsep. 
2Akhmad Sudrajat, “Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik, dan Model,” 

Bumi Aksara, 2008, 32. 
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mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 

menjaga dirinya.
3
 

 

Pendidikan itu sangat penting dalam menggali potensi, maka dari itu 

pemerintah Indoensia mengeluarkan semangat belajar yang demikian dapat 

disimak dari definisi pendidikan yang tertuang dalam Undang-undang 

Sisdiknas No 20 Tahun 2003 Pasal 1 Point 1:  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terncana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara.
4
 

 

Pendidikan Islam harus dirancang dengan baik untuk mencapai 

pembelajaran yang baik.5 Dengan kondisi perkembangan pendidikan saat ini, 

sangat penting untuk memahami prinsip-prinsip pendidikan Islam saat ini.6 

Kemajuan pendidikan Islam telah menghasilkan perbaikan dan perkembangan 

yang mencolok. Konsep rentan terhadap perubahan dan tidak akan lepas dari 

benda-benda kuno yang diproduksi oleh para ahli.  

Kiai Haji Achmad Siddiq telah terbukti sebagai ulama intelektual yang 

efektif dalam meletakkan dasar filsafat Pancasila.7 Ia adalah salah satu tokoh 

NU yang mengajukan gagasan dan mendorong warga NU untuk menerima 

                                                           
3Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: Syamil Qur‟an, 

2012). 
4Depdiknas, Undang-undang RI No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional, 2003. 
5M. Syahran Jailani dan Abdul Hamid, “Pengembangan Sumber Belajar Berbasis Karakter 

Peserta Didik (Ikhtiar Optimalisasi Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Pai)),” Jurnal 

Pendidikan Islam 10, No. 2 (2016): 19. 
6Abd Rahman Bahtiar, “Prinsip-Prinsip dan Model Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam,” Tarbawi 1, No. 2 (2016): 27. 
7Syamsun Ni‟am Dan Anin Nurhayati, “Pemikiran Kebangsaan KH Achmad Siddiq dan 

Implikasinya dalam Memantapkan Idiologi Pancasila Sebagai Dasar Negara di Indonesia,” 

Akademika: Jurnal Pemikiran Islam 23, No 2, 2018, 240. 
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Pancasila sebagai asas. Bahkan keyakinan Kiai Haji Achmad Siddiq tentang 

kehidupan bermasyarakat, bernegara yang diadopsi sebagai sikap resmi NU 

terkait MUNAS (Musyawarah Nasional) yang diselenggarakan di Kabupaten 

Situbondo pada tahun 1983, yang mengkaji penerimaan Pancasila sebagai 

kritik terhadap cita-cita Pancasila.8 

Pengalaman Pancasila diperlukan bagi mahasiswa dan masyarakat 

Indonesia, terutama para guru jika ingin melestarikan nilai-nilai Aqidah, 

Syariah, dan Islam yang dikenal dengan Aswaja. Hal ini sangat sesuai dengan 

nazar atau sumpah guru pertama yang menyatakan bahwa guru harus 

berkomitmen untuk membantu siswa berkembang menjadi pribadi yang utuh 

yang mencontoh semangat Pancasila.9 maka dari itu guru harus meningkatkan 

kepribadian yang unggul dalam mengajarkan nilai-nilai Aqidah dan syariah 

dan semanagt pancasila kepada peserta didik di sekolah maupun di pondok 

pesantren. 

Sikap Kiai Haji Achmad Siddiq dalam konteks Islam dan pendapatnya 

tentang NU tidak dapat dibantah10 karyanya mungkin masih bisa dibaca 

sampai sekarang. Karena pendapat Kiai Haji Achmad Siddiq masih relevan 

dengan kondisi dan situasi modern, maka sudah sepantasnya generasi Muslim 

mengakarkan pemikiran-pemikiran para kiai dan ulama yang lebih tua untuk 

ditransformasikan ke dalam konsep-konsep baru. Meski dari sisi pendidikan, 

                                                           
8Ni‟am dan Nurhayati, 247. 
9Sutrimo Purnomo, “Pendidikan Karakter di Indonesia antara Asa dan Realita,” Jurnal 

Kependidikan 2, No. 2 2014. 68. 
10Djohan Effendi, Pembaruan tanpa Membongkar Tradisi : Wacana Keagamaan Dikalangan 

Generasi Muda NU Masa Kepemimpinan Gus Dur (Jakarta: Kompas, 2010), 

Https://Opac.Perpusnas.Go.Id/Detailopac.Aspx?Id=720210. 
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Kiai Haji Achmad Siddiq meninggalkan warisan bagi dunia pendidikan, 

khususnya bagi para pendidik, tentang bagaimana seorang pendidik 

mencerminkan sifat-sifat yang diajarkan Nabi Muhammad SAW yang harus 

diterapkan oleh para pendidik, namun Kiai Haji Achmad Siddiq saat ini belum 

begitu dikenal sebagai figur dalam dunia pendidikan, namun dikenal sebagai 

figur di bidang lain. 

Padahal sebagai seorang kiai yang mengasuh santrinya di pesantren, 

Kiai Haji Achmad Siddiq menjadi figur pendidik terbaik bagi santrinya hingga 

santrinya banyak berkhidmat di berbagai lini kehidupan, khususnya di 

Nahdlatul Ulama. Sebagai seorang kiai, Kiai Haji Achmad Siddiq sebagai 

seorang pendidik sangatlah lembut dan tegas, kelembutan dan ketegasan 

beliau sehingga memberikan contoh kepada santrinya, Kiai Haji Achmad 

Siddiq menerapkan bahwa jika ingin mengajarkan mana yang benar dan mana 

yang salah (Amar Ma‟ruf  Nahi Munkar) harus bertahap dan bertingkat, 

seperti yang digunakan beliau Ta‟rif (pemberitahuan) Ta‟lim (peringatan)  

Ta‟dib (pendidikan), kata Kiai Haji Achmad Siddiq “andaikan kamu kaku dan 

keras, maka mereka akan menjauhi kamu”.
11

 

Model Kiai Haji Achmad Siddiq cara mendidik masih relevan saat ini 

untuk diterapkan oleh para pendidik, untuk tidak mendidik dengan keras, dan 

kaku, akan tetapi menjadi pendidik yang lembut, dan mudah beradaptasi 

dengan peserta didik Berangkat dari kegelisahan akademik tersebut, peneliti 

tertarik untuk mengkaji secara khusus tentang konsep pendidikan Kiai Haji 

                                                           
11KH. Achmad Siddiq, Al-Fikr An-Nahdliyah (Pedoman Berfikir Nahdlatul Ulama) 

(surabaya: FOSSNU Jatim., 1992). 
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Achmad Siddiq yang terkandung dalam buk Al-Fikru An-Nahdliyah Sehingga 

penelitian ini berjudul “ Konsep Pendidkan  Islam dalam Buku Al-Fikru 

Annahdliyah Karya Kiai Haji Achmad Siddiq” 

B. Fokus Penelitian 

Perumusan masalah dalam peneliian putaka disebut dengan istilah 

fokus kajian, bagian ini adalah pengembangan dari latar belakang masalah 

yang menunjukan bahwa masalah yang akan ditelaah memang belum terjawab 

atau terpecahkan.12 

1. Bagaimana konsep dasar pendidikan Islam dalam buku Al-Fikru 

Annahdliyah karya Kiai Haji Achmad Siddiq? 

2. Bagaimana tujuan pendidikan Islam dalam buku Al-Fikru Annahdliyah 

karya Kiai Haji Achmad Siddiq? 

3. Bagaimana model pendididkan Islam dalam buku Al-Fikru Annahdliyah 

karya Kiai Haji Achmad Siddiq? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan ini merupakan gambar dan arah yang akan dituju dalam 

melakukan penelitian, dan tujuan ini adalah acuan dari rumusan masalah yang 

telah dipaparkan diatas.13 Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah  

1. Mendeskripsikan konsep dasar pendidikan Islam dalam buku Al-Fikru 

Annahdliyah karya Kiai Haji Achmad Siddiq?  

                                                           
12Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN Khas Jember Press, 2021), 

51. 
13Tim Penyusun, 51. 
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2. Mendeskripsikan tujuan pendidikan Islam dalam buku Al-Fikru 

Annahdliyah karya Kiai Haji Achmad Siddiq? 

3. Mendeskripsikan model Pendidikan Islam dalam buku Al-Fikru 

Annahdliyah karya Kiai Haji Achmad Siddiq? 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian. Baik berupa kegunaan yang bersifat 

teoritis maupun kegunaan praktis.
14

Adapun manfaat penelitian yang dapat 

diharapkan sebagai berikut: 

1. ManfaatTeoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran lebih 

lanjut tentang pemikiran Kiai Haji Achmad Siddiq dalam aspek 

pendidikan . 

2. ManfaatPraktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman 

dalam melakukan penelitian secara langsung dan memperkaya 

wawasan khazanah keilmuan, khususnya dalam Konsep Pendidikan 

Islam  dalam Buku Al-Fikru An-Nahdliyah Karya Kiai Haji Achmad 

Siddiq 

b. Bagi UIN KHAS Jember, diharapkan penelitian ini menjadi referensi 

tambahan penelitian tentang kajian tokoh Kiai Haji Achmad Siddiq 

dalam aspek bidang pendidikan  

                                                           
14Tim Penyusun, 51.  
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c. Bagi masyarakat luas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur 

bacaan bagi masyarakat luas. 

E. Definisi Istilah 

Guna menghindari terjadinya berbagai pemahaman pada judul 

penelitian ini, maka akan diuraikan pengertian dan istilah-istilah yang 

terkandung di dalamnya. Adapun istilah yang perlu disampaikan dalam hal ini 

adalah tentang konsep pendidikan Islam, Kiai Haji Achmad Siddiq, dan buku 

Al-Fikru An-Nahdliyah penjelasan secara lengkap sebagai berikut : 

1. Konsep Pendidikan Islam 

Menurut peneliti yang dimaksud oleh penulis konsep pendidikan 

Islam adalah sebuah ide atau gagasan pemikiran yang diabstrakan dari 

peristiwa konkret dan memiliki nilai-nilai dasar pendidikan Islam. 

2. Kiai Haji Achmad Siddiq 

Kiai Haji Achmad Siddiq adalah tokoh ulama NU yang terkenal 

kiai yang produktif, beliau lahir pada tanggal 24 januari 1926 M. Ulama 

yang lahir di kabupaten jember ini memiliki nama kecil achmad 

muhammad hasan, beliau terkenal sebagai ulama intelektual yang dapat 

membawa warga NU menerima asas tunggal pancasila di MUNAS 

(Musyawarah Nasional) di kabupaten situbondo pada tahun 1983. 

3. Al-Fikru An-Nahdliyah 

Buku Al-Fikru An-Nahdliyah ini merupakan karya tulisan asli oleh 

Kiai Haji Achmad Siddiq yang berisikan tentang pedoman berpikir 

Nahdlatul Ulama, buku tersebut menjadi tolak ukur dan pelurus dari pola 
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pikir individu dalam beragama dan bernegara, yang dibungkus dengan 

lima dalil perjuangan dan hukum, yang menerapkan nilai-nilai keagamaan 

dan kenegaraan didalam lingkungan masyarakat, baik itu dalam aspek 

pendidikan, ekonomi, politik dan hukum.  

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam rangka rasionalisasi pembahasan riset ini, maka sistematika 

penelitian ini disusun sebagai berikut: 

Bab Satu Pendahuluan, yang berisi konteks penelitian, fokus kajian, 

tujuan penelitan, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika 

pembahasan. Hal itu dimaksudkan untuk memberikan arah supaya penelitian 

ini tetap kosisten sistemtis dengan rencana riset ini. 

Bab Dua. Kajian pustaka, berisi tentang pokok penelitian terdahulu, 

kajian teori. hal Ini dimaksudkan untuk melihat argumen masing-masing 

orang dalam memaparkan konsep pendidikan Islam. Kemudian dilanjutkan ke 

pembahasan tentang pergeseran paradigma dalam memahami konsep 

penddikan Islam. Setelah itu, penulis mencoba melakukan sintesa kreatif dari 

dua pandangan  yang kontroversial.  Bab dua ini sebenarnya juga dapat 

disebut sebagai kerangka teori sebelum memasuki pembahasan mengenai 

konsep penddikan Islam Kiai Haji Achmad Siddiq dalam Buku Al-Fikru An-

Nahdliyah. 

Bab Tiga, tentang metode penelitian yang menjabarkan tentang 

bagaimana metode penelitian ini dilakukan, hal ini bertujuan untuk 

memberikan penjelasan bagaimana peneliti menggunakan metode yang 
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digunakan untuk tela‟ah dan menganaliis datanya sehingga mudah untuk 

menjabarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode tersebut. 

Bab Empat, merupakan bagian inti penelitian yang berisi tentang 

pembahasan konsep pendidikan Islam menurut Kiai Haji Achmad Siddiq 

dalam buku Al-Fikru An-Nahdliyah yang diuraikan mulai dari 

biografi,penyajian data. dan pembahasan tentang bagaimana konsep dasar, 

tujuan, model pendidikan Islam menurut Kiai Haji Achmad Siddiq dalam 

buku Al-Fikru Annahdliyah  Dengan begitu, maka konstruksi konsep 

pendidikan Kiai Achmad Siddiq dalam Buku Al-Fikru Annahdliyah  dapat 

dijelaskan secara komprehensip. 

Bab Lima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan sebagai 

jawaban terhadap problem akademik. Kemudian dilanjutkan dengan saran-

saran konstruktif bagi penelitian ini dan penelitian yang akan datang tentang 

tema yang sama. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Adapun Beberapa penelitian sebelumnya yang telah mengkaji 

pemikiran Kiai Haji Achmad Siddiq antara lain: 

No Judul Persamaan Perbedaan 

1 K.H Achmad Siddiq 

karya Choirul Anam 

yang menulis tentang 

aqidah, syariah, dan 

tasawuf, khittah NU 

1926.15 

persamaan dari 

penelitian ini 

adalah, 

membahas tokoh 

Kiai Haji Achmad 

Siddiq sebagai 

objek 

penelitiannya 

buku ini membahas 

tentang  Hubungan 

agama dan Pancasila 

Negara Kesatuan RI 

bentuk final watak sosial 

Ahlu Sunnah, Seni dan 

Budaya.Sedangkan yang 

peneliti tulis adalah 

mengkaji pemikiran Kiai 

Haji Achmad Siddiq 

iddiq dari segi konsep 

pendidikan Islamnya 

dalam Buku Al-Fikru 

Annahdliyah  

. 

2 Visi Kebangsaan 

Kiai Haji Achmad 

Siddiq dalam 

Paradigma Keilmuan 

UIN KHAS Jember, 

yang ditulis oleh 

bebrapa Dosen UIN 

KHAS Jember.16 

persamaan dari 

penelitian ini 

adalah, 

membahas tokoh 

Kiai Haji Achmad 

Siddiq sebagai 

objek 

penelitiannya 

Buku ini merupakan 

ikhtiar dari bebrapa 

kalangan akademisi yang 

berada di kampus UIN 

KHAS Jember untuk 

menyegrakan kembali 

ingatan publik pada 

sosok Kiai Haji Achmad 

Siddiq melalui pintu 

intelektual pada aspek 

keilmuan Sedangkan 

yang peneliti tulis adalah 

mengkaji pemikiran Kiai 

Haji Achmad Siddiq dari 

segi konsep pendidikan 

                                                           
15Choirul Anam, Pemikiran KH. Achmad Siddiq tentang: Aqidah, Syari‟ah dan Tasawwuf, 

Khitthah NU 1926, Hubungan Agama dan Pancasila, Negara Kesatuan Ri Bentuk Final, Watak 

Sosial Ahlussunnah, Seni dan Agama (PT Duta Aksara Mulia, 2010), 1-134. 
16Wildan Hefni, Ed., Visi Kebangsaan Kiai Haji Achmad Siddiq dalam Paradigma Keilmuan 

Uin Khas Jember (Yogyakarta: Bildung, 2021), 1-448. 
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Islamnya dalam Buku Al-

Fikru Annahdliyah  

. 

3 Relasi Islam dan 

negara perspektif 

Kiai Haji Achmad 

Siddiq yang 

menjelaskan tentang 

hubungan Agama 

Islam dengan 

Negara.17 

persamaan dari 

penelitian ini 

adalah, 

membahas tokoh 

Kiai Haji Achmad 

Siddiq sebagai 

objek 

penelitiannya 

jurnal ini menjelaskan 

tentang hubungan Agama 

Islam dengan Negara 

Sedangkan yang peneliti 

tulis adalah mengkaji 

pemikiran Kiai Haji 

Achmad Siddiq dari segi 

konsep pendidikan 

Islamnya dalam Buku Al-

Fikru Annahdliyah  

. 

4 Aktivitas dan 

Keagamaan Kiai Haji 

Achmad Siddiq.18 

persamaan dari 

penelitian ini 

adalah, 

membahas tokoh 

Kiai Haji Achmad 

Siddiq sebagai 

objek 

penelitiannya 

penelitian ini menguak 

tentang pembaruan yang 

dilakukan oleh Kiai Haji 

Achmad Siddiq dan 

kemudian mengetahui 

bagaimana praktek 

tasawuf dari ajaran Kiai 

Haji Achmad Siddiq dan 

pengaruhnya bagi umat 

Islam jaman sekarang. 

Sedangkan yang peneliti 

tulis adalah mengkaji 

pemikiran Kiai Haji 

Achmad Siddiq dari segi 

konsep pendidikan 

Islamnya dalam Buku Al-

Fikru Annahdliyah 

5 Peranan KH Ahmad 

Siddiq dalam 

organisasi Nahdlatul 

Ulama tahun 1979-

1991.19 

persamaan dari 

penelitian ini 

adalah, 

membahas tokoh 

Kiai Haji Achmad 

Siddiq sebagai 

objek 

penelitiannya 

Penelitian mengkaji 

tentang bagaimana 

dulunya Kiai Haji 

Achmad Siddiq berjuang 

dalam organisasi NU, 

dan latar belakangnya, 

dan  mengkaji apa 

dampak perjuangan Kiai 

Haji Achmad Siddiq 

                                                           
17Muhammad Izul Ridho dan Robiatus Solehah, “Relasi Islam dan Negara Perspektif Kiai 

Haji Ahmad Siddiq Jember,” Mozaic: Islamic Studies Journal 1, No. 1 (2022): 1–11. 
18Ahmad Mufid, “K.H. Achmad Siddiq; Aktivitas dan Pemikiran Keagamaannya” (Skripsi, 

Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).1-137 
19Randy Homzi Romadhon, “Peranan KH Ahmad Siddiq dalam Organisasi Nahdlatul 

Ulama Tahun 1979-1991” (Skripsi, Jember, Universitas Negeri Jember, 2013),1-128.  
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dalam NU .Sedangkan 

yang peneliti tulis adalah 

mengkaji pemikiran Kiai 

Haji Achmad Siddiq dari 

segi konsep pendidikan 

Islamnya Sedangkan 

yang peneliti dalam Buku 

Al-Fikru Annahdliyah. 

 

Penelitian sebelumnya harus dipelajari untuk menemukan persamaan 

dan kontras antara penelitian yang diusulkan dengan penelitian ini. Fase ini 

menilai orisinalitas dan posisi penelitian yang akan dilakukan.  Secara umum, 

Harus penulis katakan bahwa penulis bukan orang yang pertama meneliti 

tentang  Konsep Pendidikan Islam, beberapa penelitian dan kajian telah 

dilakukan terhadap Konsep Pendidikan, seperti Konsep Pendidikan Agama 

Islam dalam Keluarga Muslim Prespektif Imam Al-Ghazali yang ditulis oleh 

Ary Antony Putra,20 

Berdasarkan telaah pustaka tersebut, penulis menganggap bahwa 

penelitian ini memiliki nilai kebaruan dan kontribusi pengetahuan 

(Contribution to Knowledge) yang cukup signifikan dalam studi Konsep 

Pendidikan Islam, dan karenanya secara akademik layak untuk dilakukan. 

Penulis percaya bahwa penelitian ini memiliki nilai inovasi yang substansial 

dan memberikan kontribusi besar terhadap pengetahuan dalam studi prinsip-

prinsip Pendidikan Islam, sehingga layak secara akademis berdasarkan 

evaluasi literatur. 

 

                                                           
20Siti Mu‟minah, Hasnidar Karim, dan Hindun, “Konsep Pendidikan Agama Islam dalam 

Keluarga Muslim Perspektif Imam Al-Ghazali” (Phd Thesis, UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 

2022) 1-14. 
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B. Kajian Teori 

1. Konsep Dasar Pendidikan  

Secara Etimologis, istilah Konsep berasal dari kata conceptum 

yang berarti sesuatu yang dipahami. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, konsep adalah ide atau pengertian yang diabstrakkan dari 

peristiwa konkret. Ia juga berarti sebuah gambaran mental dari obyek, 

proses, pendapat, atau apapun yang digunakan oleh akal budi untuk 

memahami hal-hal lain.21 

Menurut Singarimbun dan Effendi, Konsep adalah sebuah istilah 

atau definisi yang digunakan untuk menggambarkan secara abstrak 

(abstraksi) suatu kejadian, keadaan, kelompok, atau individu yang menjadi 

obyek.22 Dengan adanya konsep, seorang peneliti diharapkan dapat 

menggunakan suatu istilah untuk beberapa kejadian yang saling berkaitan. 

Karena konsep juga berfungsi untuk mewakili realitas yang kompleks. 

Pentingnya Pendidikan pada tiap Generasi seperti yang sudah 

dilangsir yaitu pendidikan agama mempunyai dasar operasional, 

diantaranya “menetapkan Pendidikan Agama menjadi mata Pelajaran di 

Sekolah Dasar sampai dengan Uneversitas Negeri” yang jelas terpampang 

dalam ketetapan M.P.R.S. nomor XXVII/MPRS/1966 Bab I pasal 1.23 

                                                           
21Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2 Ed., 10 Vol. (Jakarta: Balai Pustaka, 1999),217,  
22Sofian Effendi, Singarimbun, Masri, “Metode Penelitian Survei /Penyunting,” Lp3s 1982 

13,  
23Zuhairini, Slamet, dan Yusuf, Metodik Khusus Pendidikan Agama, 8 Ed. (Surabaya: 

Usaha Nasional, 1993), 20. 
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Konsep dasar pendidikan adalah wahana guna meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan serta ahlak mulia dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang. Hal ini tertuang 

dalam Pasal 31 Ayat (3) UUD 1945 yang menyatakan Pemerintah 

mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, 

yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta ahlak mulia dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-

undang.24 dengan acuan undang-undang sudah ditetapkan bahwa konsep 

dasar pendidikan harus mempunyai sistem yang jelas, dan harus 

mempunyai tujuan, manfaat serta fungsi yang jelas. 

Menurut yusuf dkk, dalam bukunya yang berjudul asas-asas 

pendidikan konsep dan teori, menjelaskan bahwa konsep dasar pendidikan 

meliputi tujuan pendidikan, fungsi pendidikan, prinsip penyelenggara 

pendidikan, landasan dan asas pendidikan, komponen-komponen 

pendidikan, tinjauan filosofis pendidikan.25 

2. Pendidikan Islam  

Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha 

manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai- nilai dalam 

masyarakat dan kebudayaan, Pendidikan diartikan sebagai usaha yang 

dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa 

mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti 

                                                           
24Emmanuel Sujatmoko, “Hak Warga Negara dalam Memperoleh Pendidikan”  (1 

Februari 2010), 186. 
25Ati Arvianti Dkk., Asas-Asas Pendidikan Konsep dan Teori (Medan: Yayasan Kita 

Menulis, 2022), 128. 
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mental.
26

 Dalam perkembangannya, istilah pendidikan atau paedagogie 

berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh 

orang dewasa agar ia menjadi dewasa. 

Pendidikan juga dapat diartikan sebagai salah satu usaha untuk 

membina dan mengembangkan seluruh aspek kepribadian manusia 

jasmani dan rohani agar menjadi manusia yang berkepribadian, harus 

berlangsung secara bertahap. Dengan kata lain, terbentuknya kepribadian 

yang bulat dan utuh sebagai manusia individu, sosial dan sebagai manusia 

bertuhan hanya dapat tercapai apabila berlangsung proses menuju ke arah 

akhir pertumbuhan dan perkembangannya sampai kepada titik optimal 

kemampuannya. Oleh karena itu, berdasarkan pemikiran tadi banyak 

pakar pendidikan memberikan arti pendidikan sebagai suatu proses dan 

berlangsung seumur hidup
27

. Gambaran di atas dapat diartikan pendidikan 

dalam arti luas, sedangkan pendidikan dalam arti sempit dapat diartikan 

pendidikan di sekolah, jadi pendidikan adalah pendidikan formal
28

. 

Menurut Dryakarya, pendidikan ialah pemanusiaan manusia muda atau 

pengangkatan manusia muda ke taraf insani.
29

 

Mengutip pendapat Darmaningtyas, Ngainun Naim dan Ahmad 

Sauqi dalam bukunya Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi, 

mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan sistematis untuk 

mencapai taraf hidup atau kemajuan yang lebih baik. Titik tekan dari 

                                                           
26Hasbullah., “Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan,” LP3S 1997, 13. 
27Abdul Malik Karim Amrullah dan Djumransjah, “Pendidikan Islam Menggali „Tradisi‟ 

Mengukuhkan Eksistensi. (Malang Uin Maliki Press)2007, 13. 
28Ahmad Patoni., “Metodologi Pendidikan Agama Islam.Jakarta : Bina Ilmu,” 2004, 12. 
29Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta Rajawali Press 2015 1. 
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definisi ini terletak pada usaha sadar dan sistematis.
30

  Maka dari itu tidak 

semua usaha memberikan bekal pengetahuan kepada anak didik dapat 

disebut pendidikan jika tidak memenuhi kriteria yang dilakukan secara 

sadar dan sistematis. 

Perspektif yang berbeda diberikan oleh tokoh pendidikan 

pembebasan asal Brasil, Paulo Freire. Menurut Freire pendidikan 

merupakan jalan menuju pembebasan yang permanen dan terdiri dari dua 

tahap. Pertama, adalah masa di mana manusia menjadi sadar akan 

pembebasan mereka, dan melalui praksis mengubah keadaan itu. Kedua, 

tahap ini dibangun atas tahap yang pertama dan merupakan sebuah proses 

tindakan kultural yang membebaskan.
31

 

 Dalam pandangan Islam arti pendidikan dapat dilihat pada istilah 

tarbiyah, ta‟lim dan ta‟dib yang masing-masing memiliki karakteristik 

makna disamping mempunyai kesesuaian dalam pengertian pendidikan
32

 

Munardji dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam, mengutip istilah 

tarbiyah dalam Kamus al-Munjid, tarbiyah berasal dari kata rabba, 

yurabbi, tarbiyatan yang berati tumbuh dan berkemban.
33

 Pendapat lain 

mengatakan tarbiyah berakar dari tiga kata, pertama dari kata rabba-

yarbu yang berarti bertambah dan tumbuh, kedua kata rabiya-yarba yang 

                                                           
30Ngainun Naim, dan Ahmad Syauqi, “Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikas", 2008, 

30 
31Abbott, A., Collins, D., Sowerby, K., & Martindale, R. Developing, The Potential Of Young 

People In Sport. A Report For Sportscotland By The U Niversity Of Edinburgh. Publised By 

Sportscotland Caledonia House South Gyle Edinburgh. , 2007, 30. 
32Moh Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik: Upaya Konstruktif Membongkar 

Dikotomi Sistem Pendidikan Islam (Gresik: Ugm, 2004). 31 
33 Syafaruddin, Ilmu Pendidikan (Jakarta Selatan: Hijri Pustaka Utama, 2017), 2. 
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berarti tumbuh dan berkembang, dan ketiga kata rabba-yarubbu yang 

berarti memperbaiki, menguasai, dan memimpin, menjaga, dan 

memelihara. Kata al-Rabb juga berasal dari kata tarbiyah dan berarti 

mengantarkan sesuatu pada kesempurnaan secara bertahap atau membuat 

sesuatu mencapai kesempurnaan secara bertahap atau membuat sesuatu 

secara sempurna secara berangsur-angsur.
34

 Dalam hal ini pendidkan 

dengan kosnsep yang disebut diatas, menjelaskan secara terkonsep bahwa 

Islam menawarkan konsep pendidikan dengan tarbiyah, ta‟lim dan ta‟dib. 

Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah mengutip 

pendapat Oemar Muhammad Toumy al-Syaibany mengartikan pendidikan 

Islam sebagai usaha mengubah tingkah laku individu dalam kehidupan 

pribadinya atau kehidupan masyarakatnya dan kehidupan dalam alam 

sekitarnya melalui proses pendidikan. 
35

 Perubahan yang dimaksud di sini 

adalah yang berlandaskan nilai-nilai Islam atau berderajat tertinggi 

menurut ukuran Allah. Perubahan tersebut terjadi dalam proses 

pendidikan sebagai upaya membimbing dan mengarahkan kemampuan-

kemampuan dasar dan belajar manusia (potensi hidup manusia), baik 

sebagai makhluk individu dan makhluk sosial serta dalam hubungannya 

dengan alam sekitar. 

Pendidikan Islam memunculkan nilai-nilainya pembelajarannya 

dalam tempat manapun, walaupun hanya dari serambi masjid, tetapi 

mampu menghasilkan ilmu-ilmu keIslaman yang bisa dirasakan. Tidak 

                                                           
34Shofan, Pendidikan Berparadigma Profetik, Ugm Press Gresik  2024,  35. 
35Abdul Malik Karim Amrullah dan Djumransjah, “Pendidikan Islam Menggali „Tradisi‟ 

Mengukuhkan Eksistensi. Uin-Malang Press", 2007, 19  
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hanya itu, dari serambi masjid ini pula mampu mencetak ulama yang 

sangat dalam keilmuannya dimana pengaruhnya sangat besar sekali bagi 

peradaban Islam, bahkan juga mampu mempengaruhi peradaban-

peradaban lain. Sudah barang tentu, “pendidikan” menjadi syarat utama 

dalam membangun sebuah peradaban yang besar. 

 Ada tiga istilah yang umum digunakan dalam pendidikan Islam 

Yaitu At-Tarbiyah, Al-Ta‟lim dan At-Ta‟dib. Umumnya, istilah pendikan 

Islam banyak menggunakan At-Tarbiyah. Padahal menurut Naquib Al 

Attas, pengertian Ta‟dib lebih tepat dipakai untuk pendidikan Islam 

daripada Ta‟lim atau Tarbiyah.
36

 

Ta‟dib merupakan mashdar dari addaba yang secara konsisten 

bermakna mendidik. Ada tiga perbedaan dari kata addaba, yakni adiib, 

ta‟dib, muaddib. Seorang guru yang mengajarkan etika dan kepribadian 

disebut juga mu‟addib. Setidaknya. Seorang pendidik (muaddib), adalah 

orang yang mengajarkan etika, kesopanan, pengembangan diri atau suatu 

ilmu agar anak didiknya terhindar dari kesalahan ilmu, menjadi manusia 

yang sempurna (insan kamil) sebagaimana dicontohkan dalam pribadi 

Rasulullah SAW. Cara mendidiknya perlu dengan menggunakan aturan 

yang sesuai dengan kaidah, Karena itu ta‟dib berbeda dengan 

mengajarkan biasa sebagai mana umumnya mengajarkan siswa disekolah 

yang hanya dominan mengejar akademis dan nilai. Istilah ini menjadi 

penting untuk meluruskan kembali identitas dari konsep-konsep 

                                                           
36Joyce, Bruce, Marsha Weil dan Emily Calhoun, “Models of Teaching (Model-Model 

Pengajaran Edisi Kedelapan). Yogyakarta : Pustaka Belajar.2009, 131. 
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pendidikan Islam yang secara langsung maupun tidak langsung telah 

terhegemoni oleh pendidikan negara-negara sekuler.
37

 

Al-Qur‟an dan al-Sunnah merupakan asas dalam pendidikan 

Islam. Sehingga, bisa dipahami bahwa tujuan dari pendidikan Islam 

adalah untuk mentauhidkan diri kepada Allah. Artinya, mentauhidkan diri 

kepada Allah adalah prioritas utama dalam pendidikan Islam selain dari 

tujuan keilmuan (IPTEK, keahlian, keterampilan dan profesionalisme), 

membentuk manusia untuk menjadi khalifah, pembentukan akhlak yang 

mulia, membentuk insan Islami bagi diri sendiri maupun bagi masyarakat, 

serta mempersiapkan manusia bagi kehidupan di dunia dan akhirat. Oleh 

sebab itu, arah dan tujuan, muatan materi, metode, dan evaluasi peserta 

didik dan guru harus disusun sedemikan rupa agar tidak menyimpang dari 

landasan akidah Islam.
38

 

Bertauhid kepada Allah SWT sebagai prioritas utama dalam 

pendidikan Islam secara tidak langsung juga berarti pendidikan Islam juga 

bertujuan mencari keridhaan-Nya. Artinya, peningkatan individu-individu 

yang kuat pada setiap peserta didik diperoleh melalui ridha Allah. Jadi 

tidak benar jika dalam pendidikan individu peserta didik diletakkan pada 

posisi kedua setelah kebutuhan sosial-politik masyarakat. Al-Attas 

menjelaskan, bahwa penekanan terhadap individu bukan hanya sesuatu 

yang bersifat prinsip, melainkan juga strategi yang jitu pada masa 

                                                           
37Al-Attas, Syed Muhammad Naquib., Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu,( 

Mataram, Mizan 1972), 110. 
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sekarang.
39

 Disinilah letak keunikan dari pendidikan Islam yang tidak 

dimiliki oleh sistem pendidikan selain Islam, dimana pendidikan yang 

dilakukan berpusat pada pencarian ridha Allah SWT melalui peningkatan 

kualitas individu.  

Pendidikan menurut Islam adalah untuk menciptakan manusia 

yang baik, bukan untuk menghasilkan warga negara dan pekerja yang 

baik. Hal ini sangat ditentukan oleh tujuan mencari ilmu itu sendiri. Sebab 

semua ilmu datang dari Allah Swt, maka ilmu merangkumi iman dan 

kepercayaan. Oleh karena itu, Al-Attas menegaskan bahwa tujuan 

menuntut ilmu adalah penanaman kebaikan atau keadilan dalam diri 

manusia sebagai manusia dan diri-pribadi, dan bukannya sekadar manusia 

sebagai warga negara atau bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat.
40

 

Dalam kesempatan ini, Al-Attas berpendapat definisi pendidikan 

Islam diganti menjadi penanaman adab dan istilah pendidikan Islam 

menjadi Ta‟dib. konsep Ta‟dib ini disampaikan kembali oleh Al-Attas 

pada Konferensi Dunia Kedua mengenai Pendidikan Islam yang 

diselenggarakan di Islam abad, pada 1980.
41

 

 Sebenarnya apa yang menjadi alasan Al-Attas terus-menerus 

memperjuangkan konsep ta‟dib sebagai pengganti dari Pendidikan Islam? 

Itu tidak lain, karena menurut Al-Attas, jika benar-benar dipahami dan 

dijelaskan dengan baik, konsep ta‟dib adalah konsep yang paling tepat 

                                                           
39Al-Attas, Syed Muhammad Naquib., Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan Melayu. 

(Mataram Mizan 1972).24 
40Al-Attas, Syed Muhammad Naquib., 43. 
41Al-Attas, Syed Muhammad Naquib., 32. 
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untuk pendidikan Islam, bukannya tarbiyah ataupun ta‟lim. Sebab, Al-

Attas melanjutkan, bahwa struktur kata ta‟dib sudah mencakup unsur-

unsur ilmu, instruksi (ta‟lim), dan pembinaan yang baik (tarbiyah). 

Sehingga tidak perlu lagi dikatakan bahwa konsep pendidikan Islam 

adalah sebagaimana terdapat dalam tiga serangkai konsep tarbiyah-ta‟lim-

ta‟dib.
42

 

 Masih dalam karya yang sama, Al-Attas juga menegaskan bahwa 

istilah “pendidikan” yang digunakan sekarang ini, secara normal, bersifat 

fisik dan material serta berwatak kuantitatif.
43

 Hal tersebut lebih 

disebabkan oleh konsep bawaan yang termuat dalam istilah tersebut 

berhubungan dengan pertumbuhan dan kematangan material dan fisik 

saja. Esensi sejati proses pendidikan telah diatur menuju pencapaian 

tujuan yang berhubungan dengan intelek yang ada hanya pada diri 

manusia. 

 Sekali lagi menegaskan bahwa pendidikan sebagai penanaman 

adab kedalam diri, sebuah proses yang sebenarnya tidak dapat diperoleh 

melalui suatu metode khusus. Dalam proses pembelajaran, siswa akan 

mendemonstrasikan tingkat pemahaman terhadap materi secara berbeda-

beda, atau lebih tepatnya pemahaman terhadap makna pembelajaran itu. 

Hal ini karena “ilm” dan hikmah yang merupakan dua komponen utama 

dalam konsepsi adab benar-benar merupakan anugerah Allah SWT. 

Tegasnya, bahwa adab mensyaratkan ilmu pengetahuan dan metode 
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mengetahui yang benar. Dari sinilah kemudian, pendidikan Islam 

memiliki peran serta tanggung jawabnya didunia dan tujuan akhirnya 

diakhirat. Dari sini tampak sangat jelas dalam mata hati kita bahwa 

kebenaran metafisika sentralitas Tuhan sebagai Realitas Tertinggi 

sepenuhnya selaras dengan tujuan dan makna adab dan pendidikan 

sebagai ta‟dib. Dari sinilah kemudian, menurut Al-Attas, konsep ideal 

pendidikan Islam adalah ta‟dib.
44

 

 

Al-Naquib al-Attas, pendekatan yang menyeluruh dan integrasi 

terhadap pendidikan Islam diarahkan ke “pertumbuhan kepribadian total 

yang seimbang melalui pelatihan rohani, akal, perasaan dan fisik 

penanaman keimanan ke dalam keseluruhan kepribadiannya.
45

 Hossein 

Nasr menulis bahwa pendidikan mempersiapkan manusia untuk 

kebahagiaan hidup, tujuan akhirnya adalah suatu tempat yang permanen, 

dan seluruh poin pendidikan adalah menuju ke dunia keabadian yang 

permanen itu.
46

 

Ki Hajar Dewantara, sebagaimana dikutip oleh Abuddi nata 

menyatakan: 

“Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan penuh 

keinsyafan yang ditujukan untuk keselamatan dan kebahagiaan manusia. 

Pendidikan tidak hanya bersifat pelaku pembangunan tetapi sering 

merupakan perjuangan. Pendidikan berarti memelihara hidup kearah 

lebih baik, tidak boleh melanjutkan keadaan kemarin menurut alam 

                                                           
44Al-Attas, Syed Muhammad Naquib., 162. 
45Syed Muhammad al-Naquib al-Attas, Islam, Secularism, and the Philosophy of the 

Future (London: Mansella, 1979), 158. 
46Seyyed Hossein Nasr, The Islamic Philosopher‟s Views on Education, 4 Ed. 
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23 

 

 

kemarin. Pendidikan adalah usaha kebudayaan berasas peradaban, yakni 

memajukan hidup agar mempertinggi derajat kemanusiaan.”
47

 

 

Pendidikan zaman dulu hendaknya menjadi cerminan untuk 

pendidikan masa yang akan datang, yang baik dari pendidikan zaman dulu 

diambil dan yang buruk dari pendidikan zaman dulu ditinggalkan. Ini 

dilakukan untuk mendapatkan solusi menghadapi globalisasi dan 

perkembangan zaman, yang jauh berbeda dengan zaman dahulu.. Dalam 

khazanah Al-Quran, penciptaan manusia mempunyai misi yang amat 

luhur sebagai hamba-Nya untuk mengemban amanah yang begitu berat 

yaitu menjadi khalifah Allah SWT dengan mewujudkan suatu tatanan 

masyarakat dan kehidupan yang diridhoi Allah SWT. Manusia yang akan 

mengemban amanah tersebut harus memiliki kesiapan mental serta 

kapasitas zikir, pikir dan amal utuh dan berkualitas. 

Berbicara tentang Pendidikan Islam tentunya tidak lepas dari 

bagaimana pencapaian pendidikan untuk memajukan Islam dan mencapai 

cita-cita masyarakat Islam secara umumnya yaitu “Rahmatan lil „alamin”. 

Berbagai asumsi pendidikan telah dipilih dan diadopsi oleh seseorang, 

sekelompok orang, atau lembaga pendidikan akan berfungsi memberikan 

dasar rujukan konseptual dalam rangka pendidikan yang dilaksanakannya. 

Secara umum, dapat dikatakan bahwa falsafah pendidikan adalah 

memberikan dasar pijakan atau titik tolak bagi seseorang, sekelompok 

orang atau lembaga dalam rangka praktik pendidikan. Landasan filosofis 
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pendidikan merupakan seperangkat asumsi pendidikan yang didedukasi 

dari asumsi-asumsi filsafat umum (metafisika, epistomologi, dan 

aksiologi) dikarena landasan pendidikan Islam adalah Al-Quran maka 

uraian landasan filosofis pendidikan akan dimulai dengan asumsi-asumsi 

metafisika, epistomologi, dan aksiologi Al-Quran. Metafisika.
48

 

3. Konsep dasar pendidkan Islam  

Yang dimaksud dengan dasar pendidikan adalah pandangan yang 

mendasari seluruh aktivitas pendidikan. Karena dasar menyangkut 

masalah ideal dan fundamental, maka diperlukan landasan pandangan 

hidup yang kokoh dan komprehensif serti tidak mudah berubah, hal ini 

karena telah diyakini memilifi kebenaran yang telah diuji oleh sejarah.
49

 

Karena pandangan hidup (teologi) seorang muslim berdasarkan 

pada Al-Qur'an dan Al-Sunnah, maka yang menjadi dasar pendidikan 

Islam adalah Al-Qur'an dan Al-Sunnah.
50

 Hal ini terjadi, karena dalam 

teologi umat Islam, Al-Qur'an dan Al-sunnah diyakini mengandung 

kebenaran mutlak yang bersifat transendental, universal, dan sternal 

(abadi), sehingga diyakini oleh pemeluknya akan selalu sesuai dengan 

fitrah manusia. 

Menurut Zakiyah Daradjat, landasan pendidikan Islam adalah al-

Qur'an dan sunnah nabi Muhammad saw yang dapat dikembangkan 

melalui ijtihad al-maslahah al-mursalah, istihsan, qiyas, dan sebagainya-e 

                                                           
48Cawidu, Harifuddin, Konsep Kurf Dalam Al-Qur‟an : Ssuatu Kajian Teologis dengan 

Pendekatan Tafsir Tematik/ Harifuddin Cawidu, 1 Ed. (Jakarta: Bulan Bintang, 1991) 24,  
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50Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997),60. 



25 

 

 

Menurut Hasan langgulung yang mengutip pendapat Sa'id Ismail Ali, 

dasar pendidikan Islam terdiri dari 6 macam, yaitu al-Qur'an, al-sunnah, 

qaul shahabat, masalih al-mursalah, 'urf dan pemikiran hasil ijtihad 

ientelektual muslim.
51

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa konsep dasar 

pendidikan Islam adalah suatu ide pokok, proses pembelajaran sesuai 

dengan ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an, As-sunnah, dan 

ijtihad ulama guna untuk mengembangkan potensi diri. 

a. Al-Qur’an  

Islam mengatakan bahwa al-Qur'an adalah kalam Allah yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui malaikat Jibril. Al-

Qur'an di pandang sebagai penjelas (mulsin), petunjuk (hidayah) dan 

buku(kitab).
52

 Al-Qur'an berisi segala hal mengenai petunjuk yang 

membawa hidup manusia bahagia di dunia dan di akhirat. Allah 

berfirman dalam surat Al-An'am/L6: 38 dan Al-Nahl/16: 89. 

Menurut Abdunahman Saleh Abdullah, 
53

Segala sesuatu" 

inibanyak dipahami oleh para sarjana muslim sebagai berbagai macam 

ilmupengetahuan. IImu pengetahuan itu menurut al-Qur'an harus dicari 

melaluianalogi (qiyas) dan hadits Nabi Muhammad saw yang 

merupakan bagiandari syari'at Islam. Kalimat "segala sesuatu" 

                                                           
51Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentangPendidikan Islam (Bandung: Al-Ma‟arif, 

1980), 189. 
52Muhammad Ali Al-Shabuni, “At-Tibyan Fi ‟Ulum Al-Qur'an” Alam Al Kitab, 1985, 
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menyatakan kandungan asas-asas dasar Qur'ani yang mampu memberi 

petunjuk tingkah laku manusia' Sebagian penafsir berpendapat bahwa 

al-Qur'an menyodorkan kepada manusia iimu pengetahuan yang 

bennanfaat ('ilm nafi) yang mengatur hubungan antara manusia dengan 

Allah, dengan sesamanya dan dengan fingk;gan sekitamya. Aspek 

pendidikan dilihatal-Qur'an dapat dilihat dalam. term+erm yang 

dipergunakan Al-Qur'an yang antara lain adalah kata tarbiyah yang 

berasa dari kata rabb yang berarti mendidik dan mermelihara. Allah 

menurut Al-Razi sebagai pendidikan mengetahui benar kebutuhan-

kebutuhan hamba-Nya sebagai anak didik, karena Allah adalah Sang 

Pencipta. Termasuk yang lain seperti Qara'a yang berarti membaca dan 

katab yangberarti menulis yang berasaldan kitaban dengan afii tulisan. 

b. Hadist 

Nabi Muhammad Saw sendiri mengidentifikasikan., pesan 

dakwahnya sebagai pendidik atau pengajar,
54

  Banyak sekali hadis 

yang membicarakan tentang pentingnya pendidikan.  

Barang siopa yang ditanya tenlang suatu ilmu yang 

diketahuinya, lalu ia menyembunyiknnnya, maka iaditali 

kekang pada hari kiamat dengan tali kekang dari neraka. (H-R. 

Ahmad, Abu Daud, dan al-Tarmidzi) Barang siapa melewati 

suatu ialan untuk mencari ilmu, Allah memudahkan untuknya 

jalanmasuk  ke surga' (H'R Muslim) 

 

Menurut Abuddin Nata,
55

 nilai-nilai yang terkandung di dalam 

Al-Qur'an dan Al-Hadits dapat diklasifikasikan ke dalam nilai dasar 
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(intrinsik), yaitu nilai yang ada dengan sendirinya, bukan sebagai 

prasarat atau alat bagi nilai yang lain dan nilai instrumental, yaitu nilai 

yang menjadi prasarat dan alat bagi nilai yang lain. Nilai yang menjadi 

dasar pendidikan Islam itu adalah tauhid,kemanusiaan, kesatuan umat, 

keseimbangan, dan rahmatan lil alamin. 

1) Nilai tauhid  

.Tauhid yang dimaksud di sini adalah tauhid yang 

transpormatif dan aktual, yaitu tauhid yang mewarnai seluruh 

aktifitas manusia dan tampak dalam kenyataan. Tauhid yang 

transfomratif adalah tauhid yang berfungsi sebagai polisi rahasia 

dalam diri kita yang menyebabkan rnanusia selalu merasa diawasi 

dan dikendalikan oleh nilai-nilai yang berasal dari Tuhan, serta 

harus mempertanggungi awabkannya di akhirat nanti.
56

 

 Dasar tauhid, seluruh kegiatan pendidikan Islam dijiwai oleh 

norna-norma ilahiyah dan sekaligus dimotivasi sebagai ibadah. 

Dengan ibadah, pekerjaan pendidikan lebih bermakna, tidak hanya 

makna material, tetapi juga makna spiritual. 

2) Nilai kemanusiaan (hamonisme). 

Dasar pendidikan Islam selain tauhid dalam pengertian 

tersebut diatas, juga berdasarkan pada humanisrne (berpusat pada 

manusia). Karena ajaran yang teosentris itu pada dasamya untuk 

memeluhi kebutuhan manusia dan memang sesuai dengan fitrah 
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manusia. Yang dimaksud dengan dasar kemanausiaan adalah 

pengakuan akan hakekat dan martabat manusia. 

3) Kesatuan umat manusia 

Tujuan penciptaan manusia adalah untuk mengabdi kepada 

Allah. Ini berarti bahwa persatuan dan kesatuan harus diwujudkan. 

(Ali Imran l3:105, al-Anbiya/21:92, dan al-Hujurat/49: ll2). Prinsip 

ini menjadi dasar pandangan bahwa kesejahteraan, keselamatan, 

dan keamanan, termasuk pendidikan adalah tanggung-jawab antar 

bangsa.
57

 Karena itu, semua masalah ini tidak cukup dipikirkan dan 

dipecahkan oleh sekelompok masyarakat atau bangsa tertentu. 

4) Keseimbangan 

Prinsip keseimbangan merupakan landasan bagi terwujudnya 

keadilan. Prinsip ini memandang bahwa antara urusan dunia dan 

akhirat, jasmani dan rohani, ilmu dan amal, dan lain-lain 

merupakan dasar yang antara satu sama lain saling berhubungan 

dan saling membutuhkan.
58

 Keadilan dalam pendidikan dapat 

terwujud dalzun sikap obyektif seorang pendidik terhadap peserca 

didiknya, atau dalam kebijakan pemerintah untuk memberikan 

pemerataann pendidikan bagi seluruh rakyatnya. 

4. Tujuan pendidkan Islam  

a. Visi dan Misi Pendidkan Islam 

Visi dari kata Vision berarti penglihatan, daya lihat; 
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pandangan, Visi bisa berarti wawasan yang menjadi sumber arahan 

atau pandangan jauh ke depan kemana sesuatu akan dibawa.
59

  Visi 

pendidikan Islam menurut Abuddin Nata adalah melekat pada visi 

ajaran Islam, yaitu visi kerasulan dari Nabi Adam sampai kerasulan 

Nabi Muhammad.
60

 Visi Islam membangun sebuah kehidupan 

manusia yang patuh tunduk kepada Allah, dan membawa rahmat bagi 

seluruh alam. 

Visi pendidikan Islam sejalan dengan visi ajaran Islam yang 

bertumpu pada terwujudnya kasih sayang bagi semua makhluk ciptaan 

Tuhan, memiliki jangkauan pengertian yang amat luas. Jangkauan visi 

ini meliputi semua aspek kehidupan manusia dalam berbagai aktivitas 

kehidupan, mulai dari proses dalam kandungan, proses kelahiran, 

sampai seseorang dewas.
61

 Visi ini terkait dengan upaya mewujudkan 

sebuah tata kehidupan yang harmoni, aman, damai, sejahtera lahir dan 

batin. 

Misi dari kata mission yang berarti tugas, utusan, misi.  Misi 

dapat berarti tindakan untuk mewujukan atau merealisasikan visi atau 

bentuk layanan untuk memenuhi tuntutan yang dituangkan dalam 

visi.
62

  Menurut Abuddin Nata, misi pendidikan Islam erat kaitannya 

dengan misi ajaran Islam, yaitu terkait dengan upaya 
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mempeduangkan, menegakkan, melindungi, mengembangkan, 

menyantuni dan membimbing tercapainya tujuan kehadiran agama 

Islam bagi manusia.
63

 Lebih jauh menurutnya, misi pendidikan Islam 

terkait dengan berbagai hal. 

Pertama, terkait dengan upaya mengangkat harkat dan martabat 

manusia. Kedua, terkait dengan upaya memberdayakan manusia agar 

iadapat melaksanakan fungsinya sebagai lihalifah di muka bumi 

dalam rangkaibadah kepada Allah. Ketiga, terkait dengan upaya 

mengatasi berbagaimasalah yang dihadapi manusia, yaitu masalah 

akidah, ibadah, syari‟ah,ekonomi, politik, sosial, budaya" adat istiadat, 

hukum, ilmu pengetahuan,pendidikan dan sebagainya. Keempat 

terkait dengan upaya menegakkan akhlak yang mulia pada seluruh 

aspek kehidupan tersebut.
64

 

b. Tujuan pendidikan  Islam  

Sebagai kegiatan yang terencana, pendidikan Islam memiliki 

kejelasan tujuan yang ingin dicapai. Tujuan pendidikan mempunyai 

kedudukan yang amat penting. Karena tujuan memiliki empat fungsi: 

mengakhiri usaha, mengarahkan usaha titik pangkal untuk mencapai 

tujuan-tujuan lain (tujuan-tujuan baru maupun tujuan-tujuan lanjutan 

dari tujuan pertama), memberi nilai (sifat) pada usaha.
65

 Berkaitan 

dengan fungsi keempat ini, tujuan-tujuan pendidikan agama harus 
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mampu mengakomodasikan tiga fungsi utama dari agama, yaitu 

fungsi spiritual yang berkaitan dengan akidah dan iman, fungsi 

psikologis yang berkaiatn dengan tingkah laku individu, dan fungsi 

sosial yang berkaitan.
66

 Dengan aturan-aturan yang menghubungkan 

mattrisia dengan manusia lain.  

Tujuan didefinisikan sebagai perubahan yang diusahakan oleh 

proses pendidikan atau usaha pendidikan untuk mencapainya, baik 

pada tingkah laku individu dan pada kehidupan pribadinya, atau pada 

kehidupan masyarakat dan pada alam sekitar tentang individu itu 

hidup, atau pada ploses pendidikan sendiri dan proses pengajaran 

sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai proporsi di antara hak 

profesi-prosesi asasi dalam masyarakat.
67

 

Omar Moh. Al-Toumy Al-Syaibali membagi tujuan kepada 

tujuan tertinggi atau terakhir, tujuan umum, dan tujuan khas Tujuan 

tertinggi adalah tujuan yang tidak dibatasi oleh tujuan lain, Ia bersifat 

umum dan tidak terperinci, Menurutnya, tujuan tertinggi pendidikan 

Islam adalah persiapan uotut kehidupan dunia dan akhirat. Adapun 

penjabaran dari tujuan tertinggi ini adalah tujuan umum dan tujuan 

khusus,  kedua  tujuan ini dapat dikaitkan dengan institusi pendidikan 

tertentu, tahap ataujenis pendidikan tertentu.
68
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Mohd. Athiya El-Abrasyi menyimpulkan lima tujuan 'an 

(umum) yang asasi bagi pendidikan Islam, yaitu untuk membantu 

pembentukan akhlak yang mulia, persiapan untuk kehidupan dunia 

dan kehidupan akhirat, persiapan untuk mencari rezeki dan 

pemeliharaan segi-segi kemanfaatan, menumbuhkan roh ilmiah 

(scientific spirit) pada pelajar dan memuaskan keinginan arti untuk 

mengetahui dan memungkinkan ia mengkaji ilmu sekedar sebagai 

ilmu, menyiapkan pelajar dari segi profesional.
69

 

Al-Naquib al-Attas, pendekatan yang menyeluruh dan integrasi 

terhadap pendidikan Islam diarahkan ke “pertumbuhan kepribadian 

total yang seimbang melalui pelatihan rohani, akal, perasaan dan fisik 

penanaman keimanan ke dalam keseluruhan kepribadiannya.
70

 

Hossein Nasr menulis bahwa pendidikan mempersiapkan manusia 

untuk kebahagiaan hidup, tujuan akhirnya adalah suatu tempat yang 

permanen, dan seluruh poin pendidikan adalah menuju ke dunia 

keabadian yang permanen itu.
71

 

Menurut Abdunahman Saleh Abdullah, tujuan umum 

pendidikan Islam adalah membentuk kepribadian sebagai khalifah 

Allah atau sekurang-kurangnya mempersiapkan ke jalan yang 

mengacu kepada tujuan akhir manusia.
72

 Tujuan utama khalifah 
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adalah beriman kepada Allah dan tuntukpatuh secara total kepada-

Nya.Menurut Ali al-Jumbulati tujuan pendidikan Islam terbagi kepada 

dua macam tujuan yang Prinsipal.
73

 

1) Tujuan keagamaan 

Yang dimaksud dengan tujuan keagamaan ini adalah bahwa 

setiap pribadi muslim beramal untuk akhirat atas petunjuk dan 

ilham keagamaan yang benar, yang tumbuh dan dikembangkan 

dari ajaran-ajaran Islam yang bersih dan suci. Tujuan keagamaan 

mempertemukan diri pribadi terhadap Tuhannya melalui kitab-

kitab suci yang menielaskan tentang hak dan kewajiban, sunat dan 

yang fardlu bagi seorang mukallaf. Tujuan ini mengandung maka 

yang lebih luas, yaitu petunjuk jalan yang benar di mana tiap 

pribadi mulsim mengikutinya dengan ikhlas sepanjang hayatnya' 

dan juga masyarakat manusia berjalan secafa manusiawi.  

2) Tujuan keduniaan  

Tujuan ini diarahkan kepada pekerjaan yang berguna 

(Pragmatis), atau untuk mempersiapkan anak menghadapi 

kehidupan masa depan. 

Adapun menurut M.H Arifin, tujuan Pendidikan Islam 

meletakan tekanan pada kemampuan manusia mengelola dan 

memanfaatkan potensi pribadi, sosial dan alam sekitar bagi 

kesejahteraan hidup di dunia sampai dengan akhirat, Nilai-nilai 
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yang hendak diwujudkan oleh pendidikan Islam adalah berdimensi 

transendental (melampaui wawasan hidup dunia) sampaike 

ukhrawi dengan meletakkan cita-cita yang mengandung dimensi 

nilai duniawi sebagai sarananya
74

. 

5. Pendekatan dalam pendidikan Islam  

Kata  pendekatan  berasal  dari  kata  dasar "dekat"  yang  artinya 

tidak jauh, hampir, akrab, kemudian mendapat awalan dan ahiran 

sehingga menjadi pendekatan  yang  mengandung  arti  proses  

pembuatan,cara  mendekati.
75

 Usaha dalam  rangka  aktivitas  penelitian  

untuk  mengadakan  hubungan  yang  diteliti. Metode-metode untuk 

mencapai suatu pengertian terhadap apa yang diteliti paradigma yang 

terdapat dalam suatu bidang yang digunakan untuk memahami agama.
76

 

Berikut macam-macam pendekatan dalam pendidikan agama Islam. 

a. Pendekatan rasional  

Memahami Islam yang al-din tidak lagi cukup didekati dan 

dipahami hanya lewat pendekatan teologis normatif harus pula di 

dekatai dengan pendekatan-pendekatan aspectual, dimensional atau 

bahkan multi dimensional approach. Keniscayaan tersebut membawa 

kepada imlikasi bahwa pendidikan Islam sebagai institusi strategis 

untuk mengintensifkan suatu agama lewat pendekatan-pendekatan 

keilmuwan yang multi dan interdisipliner. 
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Salah satu pengembangan pendekatan dalam wil aksiologi 

dalam pendidikan Islam adalah mengkonsepsikan kembali 

pendekatan, rasional. Pendekatan rasional dalam pendidikan Islam 

biasanya lebih didominasi oleh warna atau nuansa sufistik dan 

cenderung asketis dan irrasional sehingga penghayatan yang 

dikembangkan lebih mengarah pada indoletinitasi atau takut akan 

ancaman. Sebagai alternative pengembangan pendekatan rasional 

memungkingkan kita menghadapi konsep-konsep etika yang 

bernuansa rasional. 

Melalui konsep kewajiban Immanual Kant, pendekatan dalam 

pendidikan Islam akan memberikan nuansa rasional dalam menangkap 

norma-norma kewajiban. Penghayatan terhadap kewajiban agama, 

jika didekati dengan paradikma rasional akan melahirkan pemahaman 

yang urut dari subtansi dan makna kewajiban tersebut sebagai anisal 

kewajiban melaksanakan "kebaikan" sebelumnya tidak saja atas dasar 

kologis normatife, namun juga dibenarkan dan diwajibkan oleh akal 

sehingga nilai "kebaikan" dari setiap aktifitas manusiah lebih dapat 

dipertanggung jawabkan dan dihayati sebagai suatu tindakan yang 

bermakna dalam kehidupan mereka
77

. 

b. Pendekatan emosional (psikologis) 

Psikologis atau ilmu jiwa adalah ilmu yang mempelajari jiwa 

seseorang melalui gejala perilaku yang dapat diamatinya menurut 
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Zakiah Daradjat,
78

 bahwa perilaku seseorang yang Nampak lahirnyah 

terjadi karena dipengaruhi oleh keyakinan yang dianutnya. Seseorang 

ketika berjumpa saling mengucapkan salam, hormat kepada kedua 

orang tua, kepada Guru, menutup aurat, rela berkorban untuk 

kebenaran dan sebagainya merupakan gejala-gejala keagamaan yang 

dapat dijelaskan melalui ilmu jiwa agama. Ilmu jiwa agama 

sebagaimana dikemukakan Zakiah Daradjat tidak akan 

mempersoalkan benar tidaknya suatu agama yang dianut seseorang, 

melainkan yang yang dipentingkan adalah bagaimana keyakinan 

agama tersebut terlihat pengaruhnya dalam perilaku penganutnya. 

Dengan ilmu jiwa ini seseorang selain akan mengetahui tingkat 

keagamaan yang dihayati, dipahami dan diamalkan seseorang, juga 

dapat digunakan sebagai alat untuk memasukan agama kedalam jiwa 

seseorang sesuai dengan tingkatan usiahnya. Dengan ilmu ini agama 

akan menemukan cara yang tepat dan cocok untuk menanamkannya. 

Manusia misalnya dapat mengetahui pengaruh dari shalat, puasa, haji 

dan ibadah lainya dengan melalui ilmu jiwa. Dengan pengetahuan ini 

maka dapat disusun langkah-langkah baru yang lebih jiwa ini banyak 

digunakan sebagai alat untuk menjelaskan gejala atau sikap 

keagamaan seseorang
79

. 

c. Pendekatan holistik  

Dalam rangka meningkatkan keagamaan siswa, pendidikan 
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agama kiranya perlu menggunakan pendekatan yang memungkingkan 

perkembangan keberagamaan siswa secara terpadu. Pendekatan 

holistic merupakan salah satu alternative yang sesuai untuk 

mengembangkan kurikulum pendidikan agama.
80

 Hal ini karena 

konsep dasar pendekatan ini sesuai dengan perinsip dasar dalam 

kehidupan beragama, yakni keterkaitan. 

Idealnya, pendekatan holistic dilaksanakan dengan cara 

menggabungkan dam memadukan sebanyak mungkin subyek 

pelajaran. Materi belajar yang disjikan kepada siswa tidak boleh 

difragmentasikan, menyebabkan pembelajaran kurang berarti bagi 

siswa. Hal ini karna konsep dasar holistic adalah keterkaitan yang 

salah satunya adalah keterkaitan antara mata pelajaran. Secara alami, 

mata pelajaran terkait satu sama lain sehingga keterpaduan dan 

keutuhan pemahaman siswa akan dapat dicapai secara efektif bila 

mata pelajaran tersebut secara bersama-sama dalam keterpaduan yang 

utuh. 

Akan tetapi keterkaitan yang demikian ini dalam pendidikan 

agama di Indonesia nampaknya tidak mungkin karena keterbatasan 

kurikulum yang telah ditentukan oleh pemerintah yang memisahkan 

mata pelajaran yang dipelajari oleh siswa. Lebih-lebih pendidikan 

agama harus diasuh oleh guru spesialis sehingga menghubungkan dan 

mengkaitkan dengan mata pelajaran lain sudah belajar diluar 
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otoritasnya. 

Namun demikian, bukan berarti tertutup kemungkinan bagi 

guru agama untuk mengembangkan pembelajaran pendidikan agama 

dengan menggunakan pendekatan holistic. Guru agama masih 

mempunyai gerak meskipun terbatas. 

Untuk mengembangkan pendekatan holistic karena 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran sepenuhnya menjadi 

tanggung jawab dan wewenang mereka secara terbatas, guru dapat 

mengembangkan keterkaitan dan keterpaduan materi dalam 

pendidikan agam dan masyarakat. Implementasi pendekatan holistic 

dalam pendidikan agama akan memungkingkan siswa untuk 

mengembangkan pemahaman ajaran agama yang terintagrasi dan 

utuh, pada gilirannya, mereka dapat menyeimbangkan semua aspek 

kehidupan yang merupakan focus utama dari tujuan pendidikan agama 

Islam.
81

 

d. Pendekatan sistem 

Teori sistemik dikembangkan oleh para ahli ilmuan muslim 

pada abad antara 8 sampai 13 M, di mana pada masa ini merupakan 

periode keemasan sejarah kebudayaan Islam. Daya kreatifitas para 

ilmuan muslim pada prinsipnya bersumber dari informasi al-Qur'an 

yang memberikan petunjuk tentang system gerak benda-benda samawi 

dan kehidupan makhluk-makhluk termasuk dalam dari manusia 
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sendiri secara biologis dan psikologis berjalan menurut mekanisme 

hukum-hukum Tuhan 

Pemikiran pemikiran teoritis berdasarkan pendekatan system di 

atas, mendapatkan inspirasi dari fenomena-fenomena gerakan yang 

sistematis secara makrokosmik dan dalam tubuh manusia sendiri 

secara mikrokosmik. Semua fenomena itu dipelajari dari dalam 

kandungan ayat-ayat kitab suci al-Qur'an Semakin banyak gangguan 

yang timbul dalam suatu system, maka semakin besar pula daya 

perusak yang mengancam mekanisme system alam semesta, system 

kehidupan social dan system kehidupan individu (dilihat dari segi 

biologis).
82

 

e. Pendekatan historis  

Analisis pendidikan Islam dilihat dari latar belakang 

histories,berarti menempatkan sasaran analisa pada fakta-fakta sejarah 

umat Islam berawal dari Nabi Muhammad diangkat menjadi 

Rasulullah saw.   

Firman-firman Allah dalam kitab suci Al-Qur'an yang 

mengandung nilai histories, tersirat di dalamnya nilai-nilai paedagosis 

yang merentang ke arah pembentukan kepribadian yang beriaman 

hanya kepada Allah yang maha Esa, mentauhidkan kepercayaan 

manusia kapada kekuasaan yang maha Esa yang baersifat mutlak, tak 

ada tandingan-Nya dalam alam semesta. 
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Analisis yang berdasarkan pendekatan histories membatasi 

studi pada ruangan lingkup pemikiran tentang proses dan nilai-nilai 

perkembangan sasaran analisis, dari sudut pandangan sejarah.
83

 Hal 

yang diatasa adalah pendekatan-pendekatan yang dilakukan untuk 

memberikan penganjaran yang kompleks dari intra maupun ekstra. 

Terdapat aspek-aspek pendekatan yang mengabstraksikan pendekatan. 

6. Model  pendidikan Islam  

Model adalah Rencana, representasi, atau deskripsi yang 

menjelaskan suatu objek, sistem, atau konsep, yang seringkali berupa 

penyederhanaan atau idealisasi84. Pendidikan Islam yang bertugas 

menggali, menganalisis, dan mengembangkan serta mengamalkan ajaran 

Islam yang bersumberkan Al-Qur‟an dan Al-Hadis, cukup memperoleh 

bimbingan dan arahan dari kandungan makna yang terungkap dari kedua 

sumber tuntutan tersebut.85 Sumber ajaran Islam itu benar-benar lentur 

dan kenyal sertaresponsife (tanggap) terhadap tuntunan hidup manusia 

yang makin maju dan modern dalam segala bidang kehidupan. 

Menurut Arief Rahman seorang pendidik sangat cocok bila 

memiliki kemampuan empati, yaitu kemampuan untuk menangkap sinyal-
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sinyal yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang diperlukan 

dan dikehendaki orang lain.
86

 

Pandangan dari salah satu dokter bedah berkembangsaan Prancis, 

Maurice Bucaille, tentang Model-Model Pendidikan Islam, yang telah 

melakukan studi perbandingan mengenai Bibel dan Al-Qur‟an serta sains 

modern sungguh mengejutkan umat Islam sendiri yang setiap hari 

memegan dan membaca kitab suci Al-Qur‟an. Pendapat beliau 

berdasarkan standar ilmiah modern melalui analisis komparatif dan 

akademik terhadap kebenaran Al-Qur‟an sebagai wahyu murni, secara 

tekstual dan materil, menunjukkan bahwa “Al-Qur‟an diwahyukan 

sesudah kitab suci sebelumnya”. Dengan demikian pendidikan Islam 

dapat kita kembangkan menjadi suatu agent of technologically and 

culturally motivating resources dalam berbagai model yang mampu 

mendobrak pola pikir tradisonal yang pada dasarya dogmatis, kurang 

dinamis, dan berkembang secara bebas. Kita perlu bersikap dan 

berkeyakinan bahwa agama dan iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi) 

dapat berperan konstruktif besama-sama yang saling mempengaruhi justru 

karena nilai-nilai agama kita kondusif terhadap iptek, dan sebaliknya 

nilai-nilai iptek akan memperkuat agama kita.87 

Sistem pendidikan adalah satu keseluruhan yang terpadu dari 

semua satuan dan kegiatan pendidikan yang berkaitan dengan yang 
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lainnya untuk mengusahakan tercapainya tujuan pendidikan.88 Komponen 

yang bertugas sesuai dengan fungsinya, bekerja antara satu dengan yang 

lainnya dalam rangkaian sebagai satu Model. Model yang mampu secara 

terpadu bergerak kearah tujuan sesuai dengan fungsinya.  

Dengan demikian Model pendidikan khususnya Islam, secara 

makro merupakan usaha pengorganisasian proses kegiatan kependidikan 

yang berdasarkan ajaran Islam. Ajaran yang berdasarkan atas pendekatan 

sistematik sehingga dalam pelaksanaan operasionalnya terdiri dari 

berbagai subsubsistem dari jenjang pendidikan pradasar (misalnya B.A.), 

menengah, dan perguruan tinggi yang harus memiliki vertikalitas dalam 

kualitas keilmuan pengetahuan dan teknolo ginya. Kurikulum yang 

memasukkan unsur keimanan dan ketakwaan kepada Allah, sehingga 

menjiwai pribadi peserta didik pada stiap jenjangnya.89 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara yang 

tepat untuk melakukan sesuatu, dan “Logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan. 

Jadi metodologi artinya “cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran 

secara saksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan penelitian adalah suatu 

kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan sampai menganalisis sampai 

menyusun laporannya, Adapun menurut Zed Mestika penelitian pustaka atau riset 

pustaka ialah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan 

data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan koleksi perpustakaan 

saja tanpa memerlukan riset lapangan.90 

Jadi kesimpulannya adalah Metode merupakan langkah-langkah spesifik 

(tindakan, tahapan ataupendekatan) yang harus diambil dalam urutan tertentu 

selama penelitian. Adapunmetodologi merupakan sebuah sistem dan prinsip-

prinsip untuk melaksanakansesuatu. Sebuah metodologi mengasumsikan urutan 

logis yang perlu diteliti olehseorang peneliti untuk mencapai hasil yang 

ditetapkan. 

A. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah Library Reseach yaitu penelitian yang 

menggunakan cara untuk mendapatkan informasi dengan menempatkan 

fasilitas yang ada di perpustakaan seperti buku, majalah, dokumen, catatan 
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kisah-kisah sejarah.
91

 Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Artinya data yang dikumpulkan bukan berupaangka-angka, melainkan data 

tersebut berasal dari buku-buku, hasil penelitian terdahulu dan pendapat tokoh 

yang relevan dengan judul penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode 

yang berparadigma deskriptif, karena uuntuk memahami fenomena 

menyeluruh, tentunya harus memahami konteks dan melakukan analisis 

holistik, penyebarannya dan dideskripsikan.
92

 

Penelitian kualitatif memiliki enam ciri yaitu: (1) memperhatikan 

konteks dan situasi (concern of context), (2) berlatar alamiah (natural setting), 

(3) manusia sebagai instrumen utama (human instrumen), (4) data bersifat 

deskriptif (descriptive data), (5) rencana penelitian muncul bersamaan dengan 

pengamatan (emergent designt), (6) analisis data secara induktif (inductive 

analysis).
93

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif untuk 

mempermudah proses penelitian, karena sumber data yang digunakan lebih 

banyak pada data deskriptif naratif. Sehingga metodologi penelitian kualitatif 

adalah metode yang pas menemani peneliti selama proses penelitian 

berlangsung. 
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B. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh.
94

 Secara umum sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi 

duamacam, yaitu: 

1. Sumber data primer  

Sumber data primer dalam pembahasan ini adalah berupa 

katakatadan tindakan-tindakan, selebihnya adalah tambahan 

sepertidokumen, referensi-referensi buku, jurnal, kajian penelitian 

terdahulu dan lain-lain yang serupa.
95

 Data ini diperoleh secara langsung 

dari objek penelitian perorangan, kelompok dan organisasi.
96

Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil salah satu buku dari Kiai Haji Achmad 

Siddiq sebagai sumber primer, buku tersebut berjudul “Pedoman Berfikir 

Nahdlatul Ulama (Al-Fikru Annahdliyah)”. Buku tersebut membahas 

bagaimana seharusnya menjadi warga negara yang baik, terkhusus bagi 

warga Nahdliyin dalam menjalani kehidupan kebangsaan di Indonesia. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder ini dapat diartikan sumber data 

tertulis.Walaupun sumber data ini diluar kata dan tindakan sumber kedua, 

jelassumber data sekunder ini tidak dapat diabaikan.
97

Untuk 

memperkayadan memperluas pembahasan, maka peneliti juga 
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menggunakan sumberpendukung tersebut, yaitu sumber-sumber literatur 

yang yangmembahas objek kajian ini, misalnya buku-buku metode 

penelitian danbuku-buku kontemporer. Berikut merupakan beberapa buku 

yangmembahas tentang Kiai Haji Achmad Siddiq dan dijadikan sebagai 

sumbersekunder dari penelitian ini, buku dengan judul “KH. Achmad 

Siddiq Perumus Pondasi Hubungan Islam dan Pancasila” tulisan dari 

Ahmad Ja‟farul Musadad.
98

 Buku dengan judul “The Wisdom of KH. 

Achmad Siddiq; Membumikan Tasawuf” tulisan dari Syamsun Ni‟am.
99

 

Kemudian Choirul Anam,Pemikiran KH. Achmad Siddiq tentang: aqidah, 

syari‟ah dan tasawwuf, khitthah NU 1926, hubungan agama dan 

Pancasila, negara kesatuan RI bentuk final, watak sosial Ahlussunnah, 

seni dan agama.
100

 Kemudian Karya dari Wildan Hefni dkk, yang berjudul 

Visi Kebangsaan Kiai Haji Achmad Siddiq Dalam Paradigma Keilmuan 

Uin Khas Jember.
101

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

metodedalam pengumpulan data. Hal ini dilakuan dengan maksud agar data 

yangdiperoleh relevan dengan judul penelitian. Metode yang diambil 

dalammelakukan pengumpulan data yaitu sebagai berikut:  

                                                           
98Ahmad Ja‟far Musadad, KH. Ahcmad Siddiq Perumus Hubungan Islam dan 

Pancasila (Yogyakarta: CV. Global Press, 2020). 
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100 Choirul Anam, Pemikiran KH. Achmad Siddiq tentang: aqidah, syari‟ah dan tasawwuf, 

khitthah NU 1926, hubungan agama dan Pancasila, negara kesatuan RI bentuk final, watak sosial 

Ahlussunnah, seni dan agama. (PT Jakarta ; Duta Aksara Mulia), 1-134.  
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keilmuan UIN KHAS Jember (bantul yogyakarta: BILDUNG, 2021). 
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Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

LibraryResearch atau studi pustaka. Penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaansehingga peneliti banyak menggunakan sumber-sumber 

kepustakaan. Teknik yangdigunakan adalah library research (studi 

kepustakaan) yakni suatu teknik yangdilakukan dalam rangka menghimpun 

data tertulis, baik berupa buku-bukupendidikan, akhlak, maupun psikologis 

yang berhubungan dengan masalah yang akanditeliti dalam skripsi ini.Teknik 

tersebut ditempuh dengan dua cara yaitu sebagai berikut : 

1. Kutipan langsung, artinya penulis membaca buku yang berkaitan dengan 

pembahasan, kemudian diambil berdasarkan apa yang ada dalam buku 

tanpa mengurangi sedikit pun redaksinya. 

2. Kutipan tidak langsung, artinya setelah penulis membaca buku-buku yang 

adakaitannya dengan masalah yang dibahas, kemudian penulis 

menganalisisnya, laludirangkai sendiri dalam sebuah kalimat. 

D. Metode Analisis  Data 

Bogdan Taylor memberikan pengertian analisis data sebagai proses 

yang mencari usaha secara formal untuk menemukan tema dan 

merumuskanide seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk 

memberikanbantuan tema dan ide.Analisis data ini memberikan gambaran 

bagaimana peneliti akan melakukan pengolahan data, seperti proses 

pelacakan, pengaturan danklasifikasi data yang akan dilakukan.  

Content analysis merupakan metode yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini. Analisis isi (content analysis) adalah penelitian yang bersifat 
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pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak 

dalam media massa. Analisis ini biasanya digunakan pada penelitian kualitatif. 

Pelopor analisis isi adalah Harold D. Lasswell, yang memelopori teknik 

symbol coding, yaitu mencatat lambang atau pesan secara sistematis, 

kemudian diberi interpretasi. Ada beberapa definisi mengenai analisis isi. 

Analisis isi secara umum diartikan sebagai metode yang meliputi semua 

analisis menganai isi teks, tetapi di sisi lain analisis isi juga digunakan untuk 

mendeskripsikan pendekatan analisis yang khusus. Menurut Holsti, metode 

analisis isi adalah suatu teknik untuk mengambil kesimpulan dengan 

mengidentifikasi berbagai karakteristik khusus suatu pesan secara objektif, 

sistematis, dan generalis.  

Objektif berarti menurut aturan atau prosedur yang apabila 

dilaksanakan oleh orang (peneliti) lain dapat menghasilkankesimpulan yang 

serupa. Sistematis artinya penetapan isi atau kategori dilakukan menurut 

aturan yang diterapkan secara konsisten, meliputi penjaminan seleksi dan 

pengkodingan data agar tidak bias. Generalis artinya penemuan harus 

memiliki referensi teoritis. Informasi yang didapat dari analisis isi dapat 

dihubungkan dengan atribut lain dari dokumen dan mempunyai relevansi 

teoritis yang tinggi. Definisi lain dari analisis isi yang sering digunakan dan 

pendapat dari Berelson dan Kracauer adalah “researchtechnique for the 

objective, systematic and quantitative description of themanifest content of 

communication”. Analisis konten merupakan teknik yang berorientasi 

kualitatif, ukuran kebakuan diterapkan pada satuan-satuan tertentu biasanya 
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dipakai untuk menentukan karakter dokumen-dokumen atau 

membandingkannya. Menurut Lowenthal, dahulu analisis konten digunakan 

untuk menjelaskan karakteristik konten majalah pop atau dokumen-dokumen 

lain.
102

 

Dalam penelitian ini peneliti dan sekaligus sebagai peneliti 

memberikan tahapan kegiatan analisis data meliputi aspek-aspek berikut: 

1. Kondensasi data (Data Condensation) 

Kondensasi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, 

penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data catatan lapangan, 

transkrip wawancara, dokumen, dan data temuan lainnya. Kondensasi 

bertujuan untuk membuat data penelitian menjadi lebih kuat. Kondensasi 

data terjadi secara terus menerus selama kegiatan penelitian dilakukan. 

Kondensasi data juga dapat diartikan sebagai bentuk analisis data yang 

bertujuan untuk mempertajam, memilah, memfokuskan, membuang, dan 

mengatur data sedemikian rupa hingga didapatkan kesimpulan. 

Kondensasi data dapat dilakukan melalui kegiatan penulisan ringkasan, 

pengkodean, pengembangan tema, pembuatan kategori, dan lain 

sebagainya, dengan tujuan untuk memilah data atau informasi yang tidak 

relevan untuk selanjutnya dilakukan verifikasi 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, pada tahap selanjutnya adalah display data 

atau penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif teks. Data yang tersaji 

                                                           
102A.M. Irfan Taufan Asfar, Analisis Naratif, Analisis Konten, Dan Analisis Semiotik 

(Penelitian Kualitatif) ((t.tp: t.p, t.t), t.t.), 2. 
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dianalisis, disusun secara sistematis untuk menjelaskan dan menjawab 

pokok permasalahan penelitian. Melalui penyajian data, data dapat 

terorganisir, tersusun dalam pola hubungan secara sistematis, sehingga 

hasilnya akan semakin mudah dipahami. Dalam hal ini peneliti 

menyajikan hasil reduksi data yang diperoleh dari sumber-sumber data 

yang ada. Menyajikannya dengan sedetail mungkin untuk mudah 

dipahami. 

3. Verivikasi data 

Langkah terakhir dalam proses analisis data kualitatif adalah 

verifikasi data atau penarikan kesimpulan. Didalam metode ini, 

berdasarkan data-data sebelumnya peneliti mengambil suatu kesimpulan 

sementara yang nantinya akan diuji oleh fenomena-fenomena yang terjadi. 

Jika kesimpulan sementara tersebut didukung oleh beberapa bukti yang 

valid dan konsisten saat melakukan penelitian kembali, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kredibel. Tahapan terakhir ini dapat juga 

disebut sebagai inti temuan secara eksplisit. 

E. Validasi Data  

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 

(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 

(realibilitas) dan confirmability (objektivitas).
103

 

 

 

                                                           
103Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantiatif, Kualitatif, dan 

R&T (Bandung: Alfabeta, 2010), 270. 
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1. Keabsahan data secara internal  

Untuk menghasilkan keabsahan data yang sempurna ada 

beberapatahapan yang perlu dilakukan, diantaranya sebagai berikut: 

a. Meningkatkan ketekunana, hal ini berarti melakukan pengamatan 

secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan meningkatkan 

ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan pengecekan kembali 

apakah data yang telah ditentukan salah atau tidak. Misalnya peneliti 

membacakembali berbagai buku referensi buku, hasil penelitian dan 

dokumentasiyang terkait dengan yang diteliti.
104

 

b. Triangulasi yang Wiliam Wiersma katakan bahwa triangulasi 

dalampengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dariberbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
105

 

c. Analisis kasus negatif (negative case analysis). Merupakan kasus 

yangtidak sesuai dengan hasil penelitian pada saat tertentu. Peneliti 

berusahamencari data berbeda atau bahkan yang bertentangan dengan 

data yangtelah ditemukan. Namun jika tidak adalagi data yang berbeda 

ataubertentangan dengan temuan, maka data tersebut sudah dapat 

dipercaya. 

d. Menggunakan bahan referensi, yang dimaksud dengan bahan 

referensidisini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data 

yang telahditemukan oleh peneliti. 

 

                                                           
104Nawawi, Metodologi Penelitian Hukum Islam (Malang: Genius Media, 2014), 114. 
105Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantiatif, Kualitatif, dan 

R&T, 273. 
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2. Keabsahan data secara eksternal  

Keabsahan eksternal menjadi keharusan dalam penelitian kualitatif 

yang memenuhi kriteria ilmiah. 

a. Pengujian dependibility 

Uji dependibility dilakukan dengan melakukan audit terhadap 

keseluruhan proses penelitian tersebut. Caranya dilakukan oleh auditur 

yang independen, atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan 

aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian.
106

 

b. Pengujian Konfirmability  

Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan 

dengan proses yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah 

memenuhi standar konfirmability.
107

 

 

 

 

 

                                                           
106Sugiono, 277. 
107Nawawi, Metodologi Penelitian Hukum Islam, 118. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Biografi KH Achmad Siddiq 

1. Riwayat Hidup dan Keluarga Kiai Haji Achmad Siddiq 

Kiai Haji Achmad Siddiq merupakan salah satu ulama nusantara 

yang mashur. Beliau dilahirkan pada tanggal 24 Januari 1926 M. Ulama 

kelahiran Kabupaten Jember ini memiliki nama kecil Achmad Muhammad 

Hasan. Bersamaan dengan kelahirannya, lahir pula organisasi besar 

bernama Nahdlatul Ulama. Kelahiran Kiai Haji Achmad Siddiq terpaut 

tujuh hari sebelum organisasi Nahdlatul Ulama berdiri108.Secara hitungan 

Hijriyah Kiai Haji Achmad Siddiq lahir pada tanggal 10 Rajab 1344. Kiai 

Haji Achmad Siddiq adalah putra bungsu Kiai Muhammad Siddiq dari 

isteri keduanya Nyai Hj. Zakiah (Nyai Maryam binti K.H. Yusuf). 

Achmad Siddiq merupakan putra ke-25 sekaligus anak bungsu dari pendiri 

Pondok Pesantren Islam As-Siddiqi Putra (astra), dari Nyai Zakiyah yang 

lebih dikenal dengan Nyai Maryam.109
 

Sewaktu kecil beliau sudah kehilangan ibunda tercinta yang wafat 

ketika melakukan perjalanan pulang dari tanah suci.110 Ketika itu Kiai Haji 

Achmad Siddiq masih berusia dua tahun. Ibundanya wafat di Laut Merah 

supulang dari ibadah haji. Tujuh tahun kemudian, ayahnya Kiai 

Muhammad Siddiq tutup usia, ketika itu Kiai Haji Achmad Siddiq masih 

                                                           
108Ahmad Ja‟Far Musadad, “KH. Ahcmad Siddiq Perumus Hubungan Islam dan Pancasila,” 

2020, 2. 
109Syamsudin Niam, Khairi Rumantati, dan Achmad Ta‟yudin, The Wisdom Of Kh. Achmad 

Siddiq; Membumikan Tasawuf  Achmad Ta‟yudin (Jakarta: Erlangga, 2008), 13. 
110Syamsudin Ni‟Am, Khairi Rumantati, dan Achmad Ta‟yudin.14 
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belum genap berusia sepuluh tahun.111 Setelah ditinggal oleh kedua orang 

tuanya, kemudian sang Kakak yang bernama Mahfudz Siddiq mengambil 

tugas untuk mengasuhnya. Semenjak di asuh oleh sang Kakak, beliau 

menjadi seseorang yang berjiwa mulia, sabar, tenang dan cerdas dalam 

bidang ilmu umum maupun agama, serta memiliki pemikiran yang 

terbuka.112
 

Kiai Haji Achmad Siddiq termasuk salah satu tokoh berpengaruh 

di daerah Jember maupun kancah nasional. Karena beliau terlahir dari 

keluarga yang mengabdi pada bangsa dan negara. Berikut perjalanan 

beliau sampai bisa disebut sebagai tokoh berpengaruh. Menjadi seorang 

ulama sekaligus tokoh nasional yang berpengaruh tentu saja melalui 

perjalanan yang panjang dan tidak mudah. Bahkan beliau pernah 

mengalami nasib sama dengan yang dialami oleh Rasulullah SAW, seperti 

contoh beliau pernah melakukan aktivitas dagang, meskipun hasil 

penjualannya hanya bisa digunakan untuk membeli sebatang rokok. Dalam 

kondisi ekonomi yang cukup sulit tersebut tidak pernah menghalanginya 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik.113 

Menurut silsilah, Kiai Haji Achmad Siddiq adalah keturunan ke-15 

dari Joko Tingkir, pendiri Kerajaan Islam di Pajang. Secara lengkap dapat 

disebutkan, Achmad Siddiq putra Kiai Muhammad Siddiq, putra Kiai 

Abdullah (Lasem), putra Kiai Muhammad Shaleh Tirtowijoyo, putra Kiai 

                                                           
111Syamsudin Ni‟Am, Khairi Rumantati, dan Achmad Ta‟yudin, 15. 
112Ahmad Ja‟Far Musadad, KH. Ahcmad Siddiq, “KH. Ahcmad Siddiq Perumus Hubungan 

Islam dan Pancasila,” 3. 
113Syamsudin Ni'am, Khairi Rumantati, dan Achmad Ta‟yudin, The Wisdom of Kh. Achmad 

Siddiq; Membumikan Tasawuf  Achmad Ta‟yudin, 3. 
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Asy‟ari, putra Kiai Adra‟i, putra Kiai Muhammad Yusuf, putra Mbah 

Sambu, putra Raden Sumonegro, putra Raden Pringgokusumo (Adipati 

Lasem III), putra Joyonegoro putra Pangeran Joyokusumo, putra 

Hadijoyo, putra Pangeran Benowo II, putra Pangeran Benowo I, putra 

Sultan Hadiwijoyo alias Joko Tingkir alias Mas Karebet. Dari garis Mbah 

Sambu itu silsilah K.H. Achmad Siddiq bertemu dengan K.H. Hasyim 

Asy‟ari.114 

Berikut ini merupakan silsilah lengkapnya dari Kiai Haji Achmad 

Siddiq;  

a. Nabi Muhammad SAW,  

b. Fatimah az-Zahra,  

c. Imam Zainul Abidin al-Husain,  

d. Imam Muhammad al-Baqri,  

e. Imam Ja‟far as- Shodiq,  

f.  Imam Ali al-Urudi,  

g.  Imam Muhammad an-Naquib,  

h. Imam Isa Annaibah  

i. Imam Ubaidillah,  

j. Sayyid Alawi,  

k. Sayyid Muhammad,  

l. Sayyid Alawi,  

m. Sayyid Muhammad,  

                                                           
114Abdussami Dkk., Biografi 5 Rais ‟Am Nahdlatul Ulama : KH. Hasyim Asy‟ari, KH. 

Wahab Hasbullah KH. Bisri Syamsuri, KH. Ali Maksum, KH. Achmad Siddiq,Abdurrahman 

Wahid (Ltn-Nu, 1995), 142,. 
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n.  Sayyid Alawi,  

o. Sayyid Ali Kholiq Qosim,  

p. Sayyid Muhammad Shohibi Ribath,  

q. Sayyid Ali,  

r. Muhammad al-Faqih Muqaddam,  

s. Sayyid Ali,  

t. Sayyid Hasan al-Aftromi, 

u.  Sayyid Muhammad Assadullah,  

v.  Sultan Hadiwijaya (Jaka Tingkir atau Raja Pajang I), 

w.  Pangeran Benowo I dan Abu Bakar Basyaiban,  

x. Pangeran Benowo II dan Sayyid Ahmad,  

y. Pangeran Mas dan Sayyid Muhammad, 

z. Pangeran Hadiwijaya, 

aa. Pangeran Jaya Kusuma dan Sayyid Umar,  

bb. Raden Joyonegoro,  

cc. Raden Pringgokusumo dan Sayyid Abu Bakar Basyaiban,  

dd. Raden Sumonegoro dan Muhammad Hasyim, 

ee. Muhammad Syihabuddin dan Assayyid Abdurrahman Basyaiban,  

ff. KH. Muhammad Yusuf,  

gg. KH. Muhammad Adra‟I,  

hh.  KH. Abdullah,  

ii. KH. Muhammad Siddiq,  
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jj. Kiai Haji Achmad Siddiq.115 

Kiai Haji Achmad Siddiq menemukan cinta sejatinya pada diri 

seorang gadis bernama Sholihah yang berasal dari Desa Mangunsari, 

Kabupaten Tulungagung. Tepat pada tanggal 23 Juni 1947 M, beliau 

menikah dengan pujaan hatinya.116 Semasa menikah Kiai Haji Achmad 

Siddiq masih merasakan masa-masa sulit. Namun, perlahan tapi pasti, dan 

setiap orang yang menikah pasti diberikan kelancaran dalam rezekinya. 

Hal itu juga dirasakan oleh KH Kiai Haji Achmad Siddiq, setelah melalui 

berbagai rintangan yang sangat menyedihkan. Kiai Haji Achmad Siddiq 

akhirnya diangkat menjadi sekretaris pribadinnya KH. A. Wahid Hasyim 

yang pada saat itu menjabat sebagai Menteri Agama.
117

 

Semakin tinggi pohon itu tumbuh, maka semakin besar pula angin 

menghantam. Hal itulah yang juga dirasakan oleh Kiai Haji Achmad 

Siddiq di tahun ke-8 pernikahannya dengan Nyai Sholihah. Pas saat berada 

dipuncak karir sebagai sekretaris pribadi Kiai Wahid Hasyim, musibah 

telah datang merundung kesedihan Kiai Haji Achmad Siddiq, yakni di 

tahun 1955 M istrinya tercinta Nyai Sholihah telah menghadap pada Allah 

SWT.118 Namun musibah ini tidak membuatnya terlalu lama larut dalam 

kesedihan. Beliau berusaha bangkit ditemani bersama 5 orang anak. Di 

tahun yang sama pula, Kiai Haji Achmad Siddiq kembali menikah dengan 

                                                           
115Syamsudin Ni'am, Khairi Rumantati, dan Achmad Ta‟yudin, The Wisdom of Kh. Achmad 

Siddiq; Membumikan Tasawuf  Achmad Ta‟yudin, (Jakarta : Erlangga 2008)  16. 
116Ahmad Ja‟Far Musadad, KH. Ahcmad Siddiq Perumus Hubungan Islam dan Pancasila, 

(Yogyakarta CV. Global Press 2021) 4 
117Ahmad Ja‟far Musadad, KH. Ahcmad Siddiq; Ahmad Ja‟far Musadad,. 
118Syamsudin Ni'am, Khairi Rumantati, dan Achmad Ta‟yudin, The Wisdom of KH. Achmad 

Siddiq; Membumikan Tasawuf  Achmad Ta‟yudin, (Jakarta : Erlangga 2008)  16. 
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seorang gadis yang masih memiliki hubungan keluarga dengan Nyai 

Sholihah, yaitu Nyai Hj. Nihayah. Beliau ini merupakan adik Nyai 

Sholihah yang nomor tiga. Bersama istri keduanya ini, Kiai Haji Achmad 

Siddiq dikaruniai 8 orang anak.
119

 

2. Pendidikan 

Kepiawaian Kiai Haji Achmad Siddiq dalam berbagai bidang 

keilmuan dapat dilihat dari sejumlah nama besar yang menjadi gurunya 

dan beberapa tokoh ulama besar yang berada di sekitarnya. Beliau telah 

banyak beruguru kepada tokoh-tokoh besar dan terkenal, di antaranya KH. 

Muhammad Siddiq, KH. Hasyim Asy‟ari, KH. Wahid Hasyim, KH. 

Mhafudz Siddiq dan KH. Abdul Hamid Pasuruan. Dari kelima ulama 

tersebut yang menjadi rujukannya dalam bertasawuf atau ilmu kebatinan 

yang tinggi ialah KH. Abdul Hamid Pasuruan. Bahkan Kiai Haji Achmad 

Siddiq pernah mengatakan bahwa KH. Abdul Hamid Pasuruan merupakan 

tokoh sentral dalam pembentukan ilmu spiritual yang dimilikinya120 

Selain para Ulama yang sudah disebutkan tadi, beliau juga belajar 

kepada KH. Hamim Jazuli atau yang lebih dikenal dengan sebutak Gus 

Miek, seorang tokoh ulama nyentrik yang terkenal sebagai tokoh sema‟an 

al-Qur‟an, sekaligus putra dari KH. Djazuli Utsman yang berasal dari 

Ploso, Kediri, Jawa Timur. Tak luput pula seorang proklamator 

kemerdekaan Ir. Soekarno, Soekarno merupakan tokoh yang diidolakan  

                                                           
119Syamsudin Ni'am, Khairi Rumantati, dan Achmad Ta‟yudin, The Wisdom of KH. Achmad 

Siddiq; Membumikan Tasawuf  Achmad Ta‟yudin. 
120Syamsudin Ni,am, Khairi Rumantati, dan Achmad Ta‟yudin, 17–18. 
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oleh KH. Achmad.121Dari tokoh-tokoh di atas tersebut, yang pada akhirnya 

membentuk pola pikir dari Kiai Haji Achmad Siddiq. 

Kiai Haji Achmad Siddiq mulai masuk ke dunia pesantren setelah 

menempuh pendidikan di Sekolah Rakyat Islam yang terletak di wilayah 

Jember. Pesantren yang pertama kali dijadaikan tempat berlabuh oleh Kiai 

Haji Achmad Siddiq sebagai tempat untuk menuntut ilmu yakni Pesantren 

Tebuireng yang didirikan oleh KH. Hasyim Asy‟ari. Disinilah beliau 

mengenal beberapa kitab yang diajarkan langsung oleh Kiai Hasyim. 

Kitab-kitab tersebut di antaranya Tuhfatul Athfal, Fathul Qarib, Tahrir, 

Fathul Mu‟in, Alfiyah ibn Malik, Arudl wa Qawafi, Jawahir al-

Kalamiyah, Waraqat, Ilmu Falak, Mizan al-Qawin, Uqudul Juman, serta 

Tafsir Baidlowi dan Ihya‟ Ulumuddin.122 

Kiai Haji Achmad Siddiq telah menghimpun berbagai ilmu di 

sebuah Madrasah Nidhamiyah yang dibina langsung oleh KH. Wahid 

Hasyim. Dalam empatan tersebut beliau memperoleh pilihan untuk 

menjadi salah satu santri yang akan dikader oleh KH. Hasyim Asy‟ari, 

yang diberi nama “Kelompok Intelektual Santri”.123 Keterlibatan Kiai Haji 

Achmad Siddiq dalam forum tersebut, kelak akan menjadikannya lebih 

mudah mengenal berbagai bidang keilmuan, karena kegiatan didalamnya 

bertujuan untuk mendiskusikan perkembangan politik nasional dalam 

sakala besar. 

                                                           
121Ahmad Ja'far Musadad. KH. Ahcmad Siddiq Perumus Hubungan Islam dan Pancasila, 

(Yogyakarta CV. Global Press 2021) 6. 
122Abdussami Dkk., Biografi 5 Rais ‟Am Nahdlatul Ulama, (Ltn-Nu, 1995) 145. 
123Ahmad Ja‟far Musadad, KH. Ahcmad Siddiq Perumus Hubungan Islam dan Pancasila, 

(Yogyakarta CV. Global Press 2021) 7. 
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Kiai Haji Achmad Siddiq juga merupakan sosok ulama yang mahir 

menulis dan memiliki kecerdasan yang tinggi. Hal itu juga diajarkan 

langsung secara khusus oleh KH. Wahid Hasyim, hingga akhirnya 

terbentuklah jiwa professional dari Kiai Haji Achmad Siddiq dan 

menjadikannya sebagai orang kepercayaan KH. Wahid Hasyim. Bahkan 

seketika itu, KH. Wahid Hasyim memberikan amanat dan tanggung jawab 

kepada KH. Achmad Siddiq, mulai dari persoalan pembelajaran hingga 

meyusun sebuah konsep dalam bidang keilmuan dan agenda penting 

lainnya. Termasuk kurikulum yang ada di Pesantren Tebuireng. Atas 

kepercayaan yang dijalaninya dengan penuh amanah dan baik. Membuat 

KH. Wahid Hasyim kagum atas caranya berkhidmah kepada ulama. 

Kemudian menjadi santri yang terpandang dan dijejerkan dengan 

sejumlah ulama lainnya, seperti Kiai Saifuddi Zuhri dan Kiai Idham 

Khalid. Tak hanya itu, beliau pernah menjadi salah satu pengajar di 

Pesantren Tebuireng, hingga pada akhirnya membuat KH. Wahid Hasyim 

menunjuknya sebagai sekretaris pribadi.124 

Di Tebuireng Kiai Haji Achmad Siddiq berteman dekat dengan 

KH. A. Muchith Muzadi, Bahkan mereka berdua berada dalam satu kamar 

ketika di pesantren tersebu,. Kiai A. Muchith Muzadi pernah menjadi 

sekretaris pribadi Kiai Haji Achmad Siddiq, sampai membuat pengakuan 

bahwa keilmuan yang dimiliki oleh Kiai Haji Achmad Siddiq amat luar 

biasa. Hal ini dibuktikan ketika Kiai Haji Achmad Siddiq meminta kepada 

                                                           
124Ahmad Ja'far Musadad,, 9. 
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Kiai A. Muchith Muzadi untuk menuliskan sebuah makalah tentang Islam 

dan Pancasila yang nantinya digunakan untuk Musyawarah Nasional di 

Kabupaten Situbondo Jawa Timur. Kiai Haji Achmad Siddiq mengatakan 

bahwa isi yang ada di dalam makalah tersebut jangan sampai diketahui 

oleh pihak manapun, meskipun itu kepada istrinya Kiai A. Muchith 

Muzadi.125 

3. Kiprah Kiai Haji Achmad Siddiq 

Sebagai seorang sosok Kiai yang masyhur dikalangan Nahdlatul 

Ulama, baik di kancah regional bahkan hingga nasional, Kiai Haji 

Achmad Siddiq juga ikut andil dalam perjuangan. Baik itu perjuangan di 

jam‟iyah .Nahdlatul Ulama atau di pemerintahan. Kiprah Kiai Haji 

Achmad Siddiq ini dapat dilihat dalam dua sudut pandang, berikut ini: 

a. Masa Orde Baru dan NU 

Latar belakang dari kelompok ini (Orde Baru) adalah dari 

kalangan Militer, teknokrat sekuler atau Kristen dan pengusaha non 

pribumi. Hal utama yang dilakukan saat itu, ialah dengan segera 

mengambil kebijaksanaan terkait perlunya pembangunan 

ekonomimodernisasi untuk restrukturisasi bagi kehidupan politk 

nasional. Hal ini yang lalu memunculkan stigma kuat untuk keluar 

dari pemerintahan Orde Lama. Namun sejak era kolonial, dualism 

ekonomi antara sektor modern dan tradisional tidak pernah bias 

dihilangkan, hingga akhirnya muncul berbagai stigma tentang siapa 

                                                           
125Ahmad Ja'far Musadad,, 9. 
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pun yang memiliki kekuasaan setelah Orde Lama berhak mengambil 

langkah konkrit itu. Bahkan muncul reaksi keras yang ditunjukan oleh 

kalangan Islam terhadap isu modernisasi. Karena diduga membawa 

unsur-unsur sekularisasi yang telah menempatkan umat Islam dalam 

posisi bertahan terhadap kekuatan di luar pemerintahan, dan kurang 

terlibat dalam modernisasi. Kurang dilibatkannya umat Islam dalam 

proses pembangunan telah mendorong pemerintah Orde Baru mencari 

partner lain yang biasanya berasal dari kalangan intelektual sekuler, 

baik dari pihak Kristen maupun Sosialis.126 

Pemerintah Orde Baru hanya mengambil uang riba yang 

didapatkan oleh penguasa non pribumi. Sistem politik Orde Baru 

dalam hal ini mulai terlihat dari banyaknya batasan yang dipakai oleh 

para penguasa penganut ajaran Tao. Mereka menganggap bahwa 

ajaran itu sebagai persoalan yang tidak dapat dipecahkan, dan mereka 

menganjurkan anarkisme. Smentara Islam tidak jauh berbeda dengan 

Tao, yang perlu membatasi kekuatan secara ketat, bukan hanya waktu 

tetapi jangkauan kekayaan, nepotisme kolusi, dan sebagainya127 

Pada saat situasi genting dengan gejolak konflik antara para 

penganut pemerintah yang ada di jajaran Orde Baru dan Islam, Kiai 

Haji Achmad Siddiq muncul untuk menengahi pertikaian tersebut. 

Kiai Haji Achmad Siddiq mengartsiteki penerimaan NU terhadap 

Pancasila sebagai asas tunggal organisasi di tahun 1983 M. Dari 

                                                           
126Ahmad Ja‟far Musadad,, 7. 
127Fajriuddin Muttaqin , Wahyu Iryana, Sejarah Pergerakan Nasional Humaniora  (Bandung: 

t.p, 2015), 28. 
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kecerdasan, ketenangan, serta juga memiliki wawasan yang luas, 

beliau mampu menahkodai NU untuk menerima Pancasila sebagai 

asas organisasi dan negara. Beliau menjadi aktor dibalik debat panjang 

agama versus negara di kalangan Nahdliyin. Beliau pula yang menjadi 

tokoh dibalik kembalinya NU ke khittah 1926 pada muktamar 1984 

M. tak heran jika sekelas KH. Abdurrahman Wahid menyebutnya 

sebagai sosok mulia yang mampu menahkodai NU di saat-saat genting 

seperti diterpa badai, serta mengembalikan NU ke khittah asalnya128.  

Pada masanya, asas tunggal Pancasila mampu memicu polemic 

yang sempat menggegerkan organisasi massa Islam pada pertengahan 

tahun 1980-an silam. Pada waktu itu kebijakan yang dibuat oleh 

pemerintah Orde Baru, secara umum mendapat reaksi keras dari umat 

Islam, bahkan termasuk para alim ulama dari Nahdlatul Ulama. Dalam 

situasi semacam itu, warga negara Republik Indonesia terkhusus 

warga NU sendiri sudah memiliki pedoman berfikir dan bertindak. 

Seperti yang dikatakan Kiai Haji Achmad Siddiq: 

“Menjadi kewajiban kita bersamalah untuk 

menyempurnakan (memperjuangkan), sehingga tidak lagi 

kita terombang-ambing di tengah-tengah simpang-siurnya 

gelombang-gelombang pikiran dan paham yang 

menyilaukan dan menyesatkan”.129 

 

Konon, seperti yang terekam dalam buku Menapak Jejak 

Mengenal Watak Sekilas Biografi 26 Tokoh Nahdlatul Ulama, 

                                                           
128Ahmad Ja'far Musadad, KH. Ahcmad Siddiq, KH. Ahcmad Siddiq Perumus Hubungan 

Islam dan Pancasila, (Yogyakarta CV. Global Press 2021) 27–28. 
129KH. Achmad Siddiq, Al-Fikr An-Nahdliyah (Pedoman Berfikir Nahdlatul Ulama) 

(Surabaya: Fossnu Jatim., 1992), 11. 
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langkah inisiatif untuk maju itu tak lepas dari peran yang 

dimainkan oleh Kiai Haji Achmad Siddiq dari Jember, Jawa 

Timur. Beliau berhasil meyakinkanratusan ulama NU yang 

berkumpul di Pesantren Salafiyah-Syafi‟iyah,Sukorejo, pada 

tanggal 18-20 Desember 1983 M, untuk meneirmaPancasila 

sebagai asas organisasi.130Pada forum Musyawarah Nasional 

Nahdlatul Ulama itu,berbekal makalah yang berjumlah 34 

halaman, Kiai Haji Achmad Siddiq menjelaskan duduk soal 

Pancasila, dan mengapa NU harus menerimaasas tersebut. Beliau 

tak berargumen secara kongkrit terkait gagasan yang beliau tulis 

itu, namun beliau lebih memilih mengungkapkan berbagai 

argumentasi dasar dan argumentasi historis dari bapak sejarah umat 

Islam di Indonesia. 

“Pancasila dan Islam adalah hal yang dapat sejalan sertasaling 

menunjang. Keduanya tidak bertentangan dan jangan 

dipertentangkan”, kata Kiai Haji Achmad Siddiq saat Munas131 

Pandangan tersebut menjadi salah satu gagasan kenegaraan 

dari Kiai Haji Achmad Siddiq, khusunya tentang relasi agama dan 

negara di Indonesia. Dimana hal tersebut selaras dengan paradigma 

simbiotik yang menyatakan bahwa agama dan negara dipahami 

saling membutuhkan dan bersifat timbal balik. Agama 

                                                           
130Fajriuddin Muttaqin dan Wahyu Iryana, Sejarah Pergerakan Nasional Humaniora, 

(Bandung: t.p. 2005 ) 229. 
131Ahmad Ja'far Musadad, KH. Ahcmad Siddiq, KH. Ahcmad Siddiq Perumus Hubungan 

Islam dan Pancasila, (Yogyakarta CV. Global Press 2021) 29. 
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membutuhkan negara sebagai instrument dalam melestarikan dan 

mengembangkan agama. Begitu juga sebaliknya, negara 

memerlukan agama, karena agama juga membantu negara dalam 

pembinaan moral, etika dan spiritualitas.132 

NU menerima Pancasila berdasar pada pandangan 

syari‟ah. Bukan semata-mata berdasar pandangan politik. 

NU tetap berpegang pada ajaran aqidah dan syari‟at 

Islam. Ibarat makanan, Pancasila itu sudah kita makan 

selama 38 tahun, mengapa baru sekarang itu kita 

persoalkan halal dan haramnya”,  

beliau setengah bergurau dalam mengucapkan itu, tapi 

mengandung makna filosofis yang mendalam dalam arti 

diplomatis.133 

 

Hasilnya dari ratusan kiai yang hadir, mayoritas dari 

merekaberbalik mendukung Pancasila sebagai satu-satunya asas 

organisasi. Peristiwa itu menandai sebuah babak baru dalam 

perjalanan NU sebagai organisasi massa Islam yang pertama kali 

menerima asastunggal Pancasila, bahkan sebelum ditetapkannya 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1985 Tentang Organisasi 

Masyarakat.134Secara sistematis keputusan menerima Pancasila 

sebagai asas tunggal organisasi, dirumuskan dalam deklarasi 

tentang hubungan Pancasila dan Islam yang terdiri dari lima poin, 

berikut ini: 

Pertama, Pancasila sebagai dasar falsafah negara Republik 

Indonesia bukannya agama, dan tidak dapat menggantikan agama 

                                                           
132Edi Gunawan, “Relasi Agama dan Negara:,” Kuriositas: Media Komunikasi Sosial dan 

Keagamaan 10, No. 2 (24 November 2017), 115. 
133Ahmad Ja‟far Musadad, KH. Ahcmad Siddiq Perumus Hubungan Islam dan 

Pancasila, (Yogyakarta CV. Global Press 2021) 168. 
134“Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1985 Tentang Organisasi Masyarakat.,” 1985. 



66 

 

 

sertatidak dipergunakan untuk menggantikan agama.Kedua, sila 

Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai dasar negaraRepublik 

Indonesia menurut Pasal 29 Ayat 1 Undang-Undang Dasar1945, 

yang menjiwai sila-sila lainnya atau dapat diartikanmencerminkan 

tauhid menurut keimanan dalam Islam. Ketiga, bagi NU Islam 

adalah aqidah dan syari‟at, yang meliputiaspek hubungan manusia 

dengan Allah dan hubungan antar sesamamanusia. Keempat, 

penerimaan dan pengamalan Pancasila merupakanperwujudan dari 

upaya umat Islam Indonesia untuk menjalankan syari‟at 

agamanya.Kelima, sebagai konsekuensi dari sikap di atas, 

NUberkewajiban menjaga pengertian yang benar tentang Pancasila 

dan mengamalkan isinya sebagai bukti murni dan konsekuen oleh 

semua pihak yang menentang Pancasila.135 

  Pemikiran Kiai Haji Achmad Siddiq yang kemudian 

menjadi deklarasi itu, ternyata dilandasi dua hal, yaitu landasan 

historis dan dan yuridis. Secara historis umat Islam tidak pernah 

absen dalam menolak penjajahan demi menegakkan kemerdekaan, 

dan Sejak awal Islam berada di garda terdepan mengusir penjajah, 

Sementara landasayan yuridisnya, Allah SWT mewajibkan amar 

ma‟ruf nahi munkar bagi umat Islam dan Kewajiban itu tentu tidak 

dapat dilakukan tanpa adanya kekuatan dan himmah yang kuat dan 

                                                           
135Bunyi Pasal 29 Ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 “Negara Berdasar Atas Ketuhanan 

Yang Maha Esa‟‟ 
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dukungan.136 Atas dua landasan inilah, bahwa mendukung negara 

Pancasila menjadi wajib hukumnya, sebagai konsekuensi dari 

perjuangan yang dilakukan oleh umeat Islam di masa lalu. 

4. Karya-Karya Kiai Haji Achmad Siddiq 

Sebagai ulama produktif dan dari kepiawainnya dalam menulis dan 

kepandaiannya dalam pengetahun, Kiai Haji Achmad Siddiq menulis 

beberapa tulisan yang terpublikasikan secara massal, meskipun tidak 

kesemuanya dalam bentuk buku. Tulisan-tulisannya tidak hanya 

membahas tentang pemikiran Islam saja, tetapi juga membahas tentang 

Nahdlatul Ulama, Politik, Ekonomi, Sosial serta Budaya dengan cara 

pandang Islam. Karya-karya yang pernah Kiai Haji Achmad Siddiq 

torehkan sebagai berikut: 

a. Dzikr al-Ghafilin li Man ahabba an Yuhsyar ma‟ al-Auliya‟ wa al- 

Shalihin, majmu‟ah min ba‟dh Ashhab al-Du‟a wa al-Ijazah. Buku 

ini diterbitkan tanpa tanggal dan tahun, berisi tentang asma‟al-husna, 

tawashshulbi al-fatihah, shalawat al-muqarrabin, berbagai doa, dan 

lain-lain. Buku ini kemudian dijadikan pedoman jamaahnya dalam 

pelaksanaan wirid Dzikir al-Ghafilin. 

b. Fungsi Tasawuf, kumpulan Ceramah Pada Pengajian yang diadakan 

Pengurus Wilayah Jam‟iyah Nahdlatul Ulama (PWNU) Jawa Timur 

pada tahun 1977. Buku ini berisi Ruh al-„Ibadah (memberiada 

ibadah), Tahdzib al-Akhlak (pembinaan karakter), dan Taqqarrub 

                                                           
136Fajriuddin Muttaqin, Wahyu Iryana, Sejarah Pergerakan Nasional Humaniora, (Bandung: 

t.p.2015) 30-31. 
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Ilallah (mendekatkan diri kepada Allah). Oleh karena itu, buku ini 

membahas tentang beberapa unsur utama dalam bertasawuf untuk 

mengantarkan seorang salik (pelaku tasawuf) dari tingkatan yang 

paling rendah menuju tertinggi, beberapa motif dalam beribadah, 

macam-macam akhlak terpuji (mahmudah) dan tercela (madzmumah), 

serta tentunya berbagai hal yang terkait langsung dengan ajaran 

tasawuf. 

c. Sejarah Ringkas Lahirnya Aurad “Dzikir al-Ghafilin”, disampaikan 

pada tanggal 25 Oktober 1986 dalam acara pertemuan rutin khusus 

keluarga Bani Siddiq pada setiap malam minggu legi. Buku ini 

menjelaskan sejarah lahirnya wirid Dzikir al-Ghafilin beserta 

orangorang yang terlibat secara langsung maupun tidak dalam 

pembentukan wirid tersebut, dan keutamaan-keutamaan pengamalan 

wirid. 

d. Uzlah dan Mu‟asyarah, kumpulan ceramah tasawuf pada setiap 

malam Minggu Legi, tetapi tidak diketahui tanggal dan tahunnya. 

Berisi pandangan-pandangan Kiai Haji Achmad Siddiq tentang ulama 

hakikat dan ulama Syari‟at dalam melihat kedudukan „uzlah dan 

mu‟asyarah, konsep amar ma‟ruf nahi mungkar, serta pandangan 

Kiai Achmad dalam menyikapi kontroversi konsep „uzlah dan 

mu‟asyarah. 

e. Pedoman berpikir Nahdltul Ulama (al-Fikratan Nahdhiyyah), di tulis 

dan diterbitkan oleh Forum Silaturrahmi Sarjana Nahdlatul Ulama 
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(FOSSNU) Jawa Timur, 9 Oktober 1969. Buku ini berisi dalil 

perjuangan yaitu dasar-dasar pikiran yang dipergunakan imam-imam 

mujtahid di dalam berijtihad atau ber-istinbath tentang 

masalahmasalah hukum agama Islam, terutama imam-imam mazhab 

Syafi‟i.Buku ini juga memuat dalil hukum dalam menanggapi 

berbagai hal di bidang politik, ekonomi, sosial, kebudayaan, dan 

sebagainya. 

f. Khiththah Nahdhiyyah (Jember, 9 April 1979), buku ini menguraikan 

ciri-ciri jama‟ah diniyah, kedudukan ulama, ahlusunnah wal jah, 

bahaya-bahaya bagi kemurnian ajaran agama Islam, karakter 

attawassuthwa al-i‟tidal, pola berorganisasi, konsepsi dakwah, 

mabarrat, ekonomi, muamalah, dan penutup „izzu al-Islam wa al-

Muslimin 

g. Islam, Pancasila, dan Ukhuwwah Islamiyyah, wawancara Dr. H. 

Fahmi D. Saifuddin, Lajnah Ta‟lif wa al-Nasr (Jakarta), 25 November 

1985. Buku ini membahas garis-garis besar Islam, Islam Indonesia, 

hubungan Pancasila dengan Islam, pengembangan Ukhuwwah 

Islamiyyah, dan integrasi nasional.. Pemikiran K.H. Achmad Siddiq, 

kumpulan Makalah yang onsepsi seputar akidah, syariat, tasawuf, dan 

khitthah NU 26, hubungan agama dan Pancasila, negara Republik 

Indonesia bentuk Final, watak al ahlusunnah, serta seni dan agama.  

h. Norma-norma Pancasila menurut pandangan Islam (disampaikan pada 

tahun 70-an, rencananya akan disampaikan dalam seminar di Aceh, 
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tetapi karena sesuatu hal, Kiai Haji Achmad Siddiq urung berangkat. 

Tulisan ini menjelaskan hubungan antara agama Islam dan Pancasila 

dan mendudukkan antara keduanya pada kedudukan yang semestinya, 

sehingga keduanya tidak perlu dipertentangkan. 

i. Norma-norma Pancasila menurut pandangan Islam (disampaikan pada 

tahun 70-an, rencananya akan disampaikan dalam seminar di Aceh, 

tetapi karena sesuatu hal, Kiai Haji Achmad Siddiq urung berangkat. 

Tulisan ini menjelaskan hubungan antara agama Islam dan Pancasila 

j. Hanya Pribadi Berkualitas yang Mampu Mewujudkan Jam‟iyyah 

Berkualitas. Tulisan ini disampaikan pada acara halal-bihalal 12 

Juni1989, yang diselenggarakan oleh PCNU Surabaya di gedung 

Islamic Centre Surabaya, dimuat juga dalam majalah Aula, yang 

dikeluarkan PWNU Jawa Timur, NO. 10, 6 Agustus 1989. Tulisan ini 

membahas soal-soal potensi dasar yang dimiliki jamaah NU, 

pengembangan wawasan orang-orang NU, dan peningkatan 

kemampuan serta keterampilan orang-orang NU demi menunjang 

potensi nasional. 

k. Amar Ma‟ruf dan Nahi Munkar sebagai Langkah Pembinaan Khairah 

Ummah dalam Masyarakat Pancasila (disampaikan pada tanggal 2 

Mei 1983, dan mengenai tempat penyampaiannya tidak dijelaskan). 

Tulisan ini memuat kedudukan amar ma‟ruf nahi munkar bagi NU, 

amar ma‟ruf nahi mungkar dan hubungannya dengan pembinaan 
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khairah ummah, langkah-langkah menuju terbinanya khairah ummah, 

dan penerapan amar ma‟ruf nahi munkar di dalam masyarakat. 

l. Hubungan Agama dan Pancasila (disampaikan pada tanggal 14-15 

Maret 1985). Sebuah makalah untuk pertemuan ilmiah “Peranan 

agama dalam memantapkan ideologi negara” yang diselenggarakan 

oleh Badan Penelitian dan Pengembangan Agama, Departemen 

Agama RI. Di sini pertama-tama dijelaskan hakikat Islam dan 

berbagai variannya, kemudian menjelaskan materi Pancasila, disusul 

dengan hubungan antara Islam dan Pancasila, sehingga menjadi 

sebuah ideologi bangsa Indonesia. 

m. Pemulihan Khittah Nahdlatul Ulama (disampaikan pada tanggal 13 

Desember 1983). Sebuah makalah yang didiskusikan di rumah K.H. 

Masykur, Jl. Imam Bonjol 22, Jakarta, sebagai bahan Munas 

(Musyawarah Nasional) alim ulama di Situbondo Jawa Timur. Berisi 

tentang hakikat NU dan kedudukan ulama, di dalamnya 

langkahlangkah organisatoris NU, serta hak berpolitik bagi NU dan 

warganya. 

n. Pengembangan Ukhuwwah Islamiyyah (tidak diketahui tanggal, 

tahun, dan tempat penyampaiannya). Tulisan ini menjelaskan tiga 

wawasan, yaitu wawasan keagamaan, kemasyarakatan, dan 

kesemestaan (universalitas). Ketiga wawasan ini terwujud dalam tri 
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ukhuwwah, yakni ukhuwwah Islamiyyah, basyariyyah, dan 

wathaniyyah.137 

o. Pembinaan Mental Agama di Kalangan remaja dari sudut pandang 

ajaran agama Islam, isinya berupa makalah yang terkait dengan 

pendidikan serta memiliki kurikulum bermentalkan agama yang kuat. 

p. Tajdid dalam Islam, isinya berupa makalah yang didalamnya memuat 

tajdid, yang dapat diartikan perubahan dan penjelasan syarat-syarat 

menjadi seorang mujaddid. 

q. Tajdid dalam Islam, isinya berupa makalah yang didalamnya memuat 

tajdid, yang dapat diartikan perubahan dan penjelasan syarat-syarat 

menjadi seorang mujaddid.Bai‟ah atau Hijrah. Di dalamnya 

menjelaskan terkait pengertian bai‟ahdan hijrah pada masa Nabi 

Muhammad SAW dengan menyambungkan kondisi mas kini.  

r. Kedudukan Seni dan Agama Islam. Menjelaskan terkait pengertian 

seni, agama dan kerterikatan keduanya sebagai wujud dari salah satu 

media dakwah. 

s. Detik Sejarah Kenabian dan Timbulnya Peradaban Baru yang 

Memberikan Wajah Lebih Segar. Menjelaskan terkait dengan 

kebenaran, kemukjizatan, kandungan al-Qur‟an sebagai pedoman 

dalam beribadah. 

t. Perhatian yang Mengikat Terhadap Pondok Pesantren. Berisikan 

terkait hal-hal berhubungan dengan pesantren, menciptakan 

                                                           
137Syamsudin Ni‟Am, Khairi Rumantati, Dan Achmad Ta‟yudin, The Wisdom Of Kh. 

Achmad Siddiq; Membumikan Tasawuf  Achmad Ta‟yudin, (Jakarta : Erlangga 2008)  28–31. 
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kaderkader santri berkualitas serta fungsi RMI (Rabhitah Ma‟hid 

Islamiyah) dalam dunia pesantren. 

u. Peranan Da‟i Memasyarakatkan Khittah. Isinya mencakup khittah NU 

bagi para da‟i yang terangkum dalam 4 tahapan yang harus dimiliki 

oleh seorang pendakwah. Pertama, mengetahui tentang NU. Kedua, 

wawasan NU tentang keIslaman. Ketiga, wawasan NU tentang ke- 

Indonesia-an. Keempat, wawasan NU tentang kesemestaan.138 

B Penyajian Data Konsep Pendidikan Islam dalam Buku Al-Fikru 

Annahdiyah 

Dalam analisis data ini, penulis menggunakan data reduction (reduksi 

data), data display (penyajian data-data) dan conclusion drawing atau 

verifikasi. Sebelum dianalisis data yang penulis peroleh terlebih dahulu 

dikumpulkan sesuai dengan jenis data yang ada, setelah data terkumpul 

menurut jenisnya masing-masing kemudian penulis menganalisa data dengan 

suatu metode untuk memaparkan dan menafsirkan data yang ada. Setelah data 

dianalisa kemudian diambil kesimpulan dengan berfikir induktif yaitu 

berangkat dari kesimpulan-kesimpulan khusus kemudian ditarik menjadi 

sebuah kesimpulan yang bersifat umum. Dengan demikian dapat dihindari 

kesalahan dalam mengambil kesimpulan yang akan dijadikan fakta untuk 

mengetahui nilai-nilai Konsep Pendidikan Islam  dalam Buku Al-Fikru An-

Nahdliyah Karya Kiai Haji Achmad Siddiq 

                                                           
138Ahmad Ja'Far Musadad, KH. Ahcmad Siddiq, “KH. Ahcmad Siddiq Perumus Hubungan 

Islam dan Pancasila,”(Yogyakarta CV. Global Press 2021) 24. 
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Konsep pendidikan pada hakikatnya kembali kepada Allah Swt, dan 

Sunnahnya yang digunakan sebagai dasar tujuan manusia hidup untuk 

beriman kepada Allah Swt dan Nabi Muhammad Saw. Ilmu pengetahuan 

sangat luas bisa dicari dan dikaji, tidak menutup kemungkinan bahwa 

pendidikan islam banyak yang digali dalam banyak litelatur dan media seperti 

Buku,Novel, film, dan lain sebagainya, dan termasuk litelatur yang ditulis 

oleh Kiai Haji Achmad Siddiq yang berjudul Al-Fikru Annahdiyah ( Pedoman 

Berpikir NU) yang sampek sekarang pemikiran pada buku tersebut masih 

relevan dalam kehidupan beragama, bernegara, dan berbudaya. 

Berikut adalah paparan data yang didapatkan di buku Al-fikru 

annahdiyah karya Kiai Haji Achmad Siddiq.
139

 

1. Sumber ajaran Islam dan Prinsip tawasshut 

4 Sumber hukum islam menjadi problem solving atas segala 

permasalahan yang timbul. Baik itu masalah yang sifatnya nasional hingga 

masalah pribadi yang sifatnya ingin mengacu pada hukum islam. Sumber 

hukum islam dapat diartikan sebagai aturan yang bersifat mengikat, 

memberi kekuatan. Karena sebagai hukum, maka jika melanggar akan 

menimbulkan sanksi yang sudah diatur dan diebutkan dalam Al-Qur‟an 

dan Hadistnya, termasuk juga dalam bidang pendidikan. 

 Secara garis besar, sumber hukum islam sebagai pedoman, 

sekaligus sebagai sariat islam yang mengacu pada Al-Qur‟an dan Hadist 

Nabi Muhammad SAW. Karena banyaknya problematika permasalahan 
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yang muncul di dunia ini. Dimana permasalahan tersebut tidak bisa 

diselesaikan sesuai pada dua sumber tersebut. 

Sumber hukum islam harus berpegang teguh kepada Al-Qur‟an, 

Al-Hadist, Ijma‟, dan Qiyas, dan mengajarkan pendidikan harus 

memahami Al-Quran dan Al- Hadist, namun KH. Achmad Siddiq juga 

memberikan haluan bagi yang tidak terlalu paham dengan Al-Qur‟an dan 

Al-Hadist maka Harus bermadzab yang dapat dipertanggung jawabkan 

kelengkapan dan kemurniannya.  seperti yang tercantum dalam buku Al- 

Fikru An-Nahdliyah 

“Setiap muslim pada dasarnya harus memahami Al-Qur‟an dan 

Hadist sebagai sumber ajaran Islam, tetapi karena kenyatan 

menunjukan tidak semua/tidak banyak julahnya orang yang 

mampu memahami secara benar, maka Nahdlatul Ulama  memilih 

haluan bermadzhab, mengikuti pendapat tokoh-tokoh/imam-imam 

yang ajli menurut ujian sejarah jelas, mempunyai pendapat-

pendapat (madzhab) yang dapat dipertanggung-jawabkan 

kebenarannya, kelengkapan dan kemurniannya (madzhab 

empat).
140

 

 

Berdasarkan narasi tersebut digambarkan bahwa sumber ajaran 

islam harus berdasarkan Al-Qur‟an, Al-Hadist, Al-Ijma, dan Qiyas. Kiai 

Haji Achmad Siddiq menggambarkan bahwa sumber ajaran Islam harus 

berpedoman dengan Al-Qur‟an  dan Al-Hadist, dari fenomena yang terjadi 

bahwa tidak semua orang bisa memahami Al-Qur‟an dan Hadist dengan 

benar, maka Kiai Haji Achmad Siddiq membuat haluan yang sudah 

dijelaskan diatas sebagai pedoman untuk mengajargan pendidikan islam, 

termasuk di lembaga sekolah atau pesantren. 
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Menganalisis data pada buku Al-Fikru An-Nahdiyah terdapat nilai-

nilai pendidikan Islam yang menggunakan prinsip tawassuth, dan data 

tersebut menyangkup konsep dasar pendidikan Islam sebagai pedoman 

merancang gagasan ide pokok dari data tersebut. nilai-nilai pendidikan 

Islam yang telah digambarkan oleh Kiai Haji Achmad Siddiq, untuk 

pedoman dalam kehidupan sehari-hari yang dinamakan Prinsip Tawasshut. 

Nilai-nilai prinsip Tawasshut Memang jika dilihat bahwa tawasshut ini 

adalah lebih dikenal dalam bidang  filosofis, namun Kiai Haji Achmad 

Siddiq menegaskan bahwa  tawasshut ini meliputi dalam bidang, Aqidah, 

Akhlak, Syari‟ah, Ekonomi, Politik-Kenegaraan, dan kebudayaan.
141

 

2. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam konteks Amar Ma’ruf Nahi 

Munkar  

Nilai nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Amar Ma‟ruf 

Nahi Munkar ini adalah sebagai manusia harus menerapakan perbuatan 

baik dan meninggalkan perbuatan buruk, menurut Kiai Haji Achmad 

Siddiq jika dilihat dari artinya adalah  

Amar Ma‟ruf adalah menyuruh berbuat baik, dan Nahi Munkar 

adalah mencegah perbuatan buruk, menurut isltilah adalah usaha 

sekuat-kuatnya dengan cara sebaik-baiknya menggunakan alat 

yang ada untuk tecapainya tujuan yang pertama terlaksanananya 

segala kebaikan yang diajarkan oleh Islam, Kedua tercegahnya 

segala keburukannya yang dilaran oleh Islam.
142

 

 

Dari kutipan diatas merupakan pengertianyang dijelaskan oleh Kiai 

Haji Ahmad Siddiq secara gamblang pengertian tentang Amar Ma‟ruf 
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Nahi Munkar, yang digunakan sebagai pemahaman ruang lingkup 

pengertian Amar Ma‟ruf Nahi Munkar. 

Ruang lingkup pembahasan Amar Ma‟ruf Nahi Munkar ini sangat 

luas, salah satunya Kiai Haji Achmad Siddiq membahasnya dalam konteks 

pendidikan, yang digunakan sebagai tujuan pendidikan Islam untuk 

mempersiapkan generasi yang akan datang, Kiai Haji Achmad Siddiq 

menuliskannya dalam buku Al-Fikru Annahdliyah yaitu  

Tarbiyah Wata‟ilm ; melaksanakan, memelihara, mengembangkan, 

dan meningkatkan pendiidkan dan pengajaraan Islam bagi putera 

puteri Islam yang akan mewarisi perjuangan di masa depan, 

sehingga mereka menjadi muslim yang berilmu agama Islam, 

yakin akan kebenaran Islam, beramal menurut Islam.
143

 

  

Berdasarkan narasi diatas yang digambarkan oleh Kiai Achmad 

Siddiq tentang pendidikan mengarah kepada tujuan pendidikan yang 

mengarah kepada pengembangan kepribadian putera-puteri berakhlak, 

beriman dan berilmu agama islam, yang di istilahkan dengan Tarbiyah 

Wata‟lim. 

Pengkajian oleh Kiai Haji Achmad Siddiq memang sangat luas 

yang di tulis di buku Al-Fikru Annahdliyah tentang Amar Ma‟ruf Nahi 

munkar, tentang bagaimana cara pelaksanaannya dalam menegakkan Amar 

Ma‟ruf Nahi munkar. Kiai Haji AchmadSiddiq mempunyai model sendiri 

dalam mendidik, yaitu dengan cara kelembutan dan kasih sayang, hal itu 

dapat dilihat dan di gambarkan oleh Kiai Haji Achmad Siddiq, kata beliau 
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Ta/rif/talim/ta‟dib : pemberitahuan, peringatan, pendidikan, 

bimbingan, dan cara-cara halus lainnya tanpa melukai hati yang 

bersangkutan.
144

 

Dari kutipan diatas dapat dilihat model kiai haji achmad siddiq 

memberikan nilai pendidikan dengan cara kelembutan dan cara 

pendekatannya terstruktur, sehingga tidak memberi kesan kekerasan 

kepada individu yang melanggar terhadap norma yang bertentangan 

dengan nilai sosial dana agama, bahkan Kiai Haji Achmad Siddiq 

melarang menakut-nakuti hukuman atau ancaman bagi pelaku yang 

melanggar, Kiai Haji Achmad Siddiq mengartikannya sebagai Nahi 

Bittakgwif yang artinya  

Larangan menakut-nakuti kepada ancaman hukuman-hukuman. 

Tingkat ini terutama ditujukan kepada pelaku munkar yang sudah 

jelas tahu dan menyadari keburukanperbuatannya itu.
145

 

  

Dari penjelasan tersebut bahwa Kiai Haji Achmad Siddiq cara 

mendidik dengan kelembutan dan penuh kasih sayang kepada yang di ajar, 

karena dalam mendidik semua perilaku harus mengarah kepada kebaikan 

dan pengajaran yang baik, itu yang dilakukan Kiai Haji Achmad Siddiq, 

Beliau berdauh  

Barang siapa mengajak kebaikan, maka ajakan itu harus dengan 

baik
146
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Dari kutipan diatas kiai haji achmad siddiq memberikan gambaran 

kepada manusia bahwa jika seseorang mengajak kebaikan, ajakan itu harus 

bersifat baik juga, termasuk guru/pendidik, jika ingin mengajari peserta 

didiknya ajakan itu harus dengan berbuat baik,  

C. Pendidikan Islam Prespektif Kiai Haji Achmad Siddiq  

1. Konsep Dasar Pendidikan Islam dalam Buku Al-Fikru Annahdliyah  

Karya Kiai Haji Achmad Siddiq  

Sebagai umat beragama, terutama yang beragama Islam, apabila 

hendak melakukan sesuatu perbuatan yang menyangkutkebutuhan 

hidupnya, termasuk di dalamnya pendidikan senantias berpatokan Al-

Qur‟an dan Sunnah Rasul. Kedua dasar tersebut tidakdapat dipisahkan satu 

dengan yang lainnnya. Hal ini menandakan  bahwa semua perbuatan dan 

tingkah laku manusia harus selarasa dengan pedoman hidup bagi setiap 

muslim, sebagaimana yang difirmankan dalam QS. Al-Isra‟/17:9  

                        

            

Artinya: Sesungguhnya Al-Qur‟an ini memberikan petunjuk kepada 

(jalan) yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada 

orang-orang Mu‟min yang mengerjalan anal shaleh bahwa bagi 

mereka ada pahala yang besar.
147

 

Ayat tersebut menunjukkan, bahwa pendidikan Islam berfungsi 

sebagai saran penataan individu dan sosial yang menyebabkanseseorang 
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tunduk dan taat kepada Islam, serta menerapkannnya secara sempurna ke 

dalam kehidupan individu dan masyarakat. Dalam hal ini, pendidikan 

Islam menjadikan Al-Qur‟an sebagai landasannya, karena Al-Qur‟an 

merupakan sumber kebenaran mutlak yang kemudian dijabarkan atau 

dijelaskan oleh hadits.  

Dikatakan bahwa hadis sebagai sumber hukum yang kedua sesudah 

Al-Qur‟an. Oleh karena sunnah ini berisi petunjuk (pedoman) untuk 

kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat 

menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertaqwa. Untuk itu, 

Rasulullah saw merupakan guru dan pendidik utama bagi Islam yang harus 

ditiru keteladanannya. 

Oleh karena itu, Sunnah merupakan landasan yang kedua bagi cara 

pembinaan pribadi muslim, sesuai dengan hadis sebagai berikut : 

 

Artinya : Dari Malik, bahwasanya telah sampai kepada beliau bahwa 

Rasulullah saw bersabda : Saya telah meninggalkan kepada 

kamu dua hal, kamu tidak akan sesat selain kamu berpegang 

teguh kepada keduanya, yaitu Kitabullah dan Sunnah Nabinya. 

(HR. Malik).
148

 

Hadis tersebut di atas menjelaskan bahwa kebenaran yang mutlak 

di atas dunia ini adalah kebenaran yang dijelaskan di dalam kandungan Al-

Qur‟an dan Sunnah Rasul. Ijtihad menjadi sumber ketiga yang dijadikan 
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sebagai dasar dalam pendidikan Islam. Ijtihad adalah istilah para fuqaha, 

yaitu berpikir dengan menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh 

ilmuan syariat Islam atau para cendekiawan muslim dalam hal-hal yang 

ternyata belum ditegaskanhukumnya oleh Al-Qur‟an dan sunnah. Ijtihad 

dalam hal ini dapat saja meliputi segala aspek kehidupan termasuk aspek 

pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada Al-Qur‟an dan sunnah, karena 

itu ijtihad dipandang sebagai salah satu sumber hukum Islam yang sangat 

dibutuhkan sepanjang masa setelah Rasulullah wafat.149 

Menurut Zakiyah Daradjat pendidikan Islam harus berlandaskan  

al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw yang dapat dikembangkan 

melalui Ijtihad Al-Maslahah Al-Mursalah Istihsan, Qiyas. Pendidikan 

harus berpedoman kepada sumber yang jelas dan dapat dipertanggung 

jawabkan. 

Kiai Haji Achmad Siddiq juga menyuarakan bahwa setiap umat 

manusia termasuk guru juga harus memahami Al-Qur‟an dan Hadist 

sebagai sumber ajaran agama Islam,
150

 karena disitulah manusia 

menemukan bisa mengambil pelajaran dari Al-Qur‟an dan Hadist, namun 

Kiai Haji Achmad Siddiq menyadari bahwa tidak semua banyak individu 

yang paham akan Al-Qur‟an dan Hadist, maka Kiai Haji Achmad Siddiq 

dalam mengatasi masalah tersebut mengambil haluan untuk 

bermadzhab/berijtihad yang dapat dipertanggung jawabkan 
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kebenarannya.
151

 Maka dari itu pendidikan Islam tidak boleh lepas dari 

sumber yang kredibel, dan tidak boleh keluar dari Al-Qur‟an dan Sunnah, 

ijma dan Qiyas. 

Pada dasarnya menurut Kiai Haji Achmad Siddiq sumber hukum 

Islam adalah Al-Qur‟an, Al- Hadist, Al-Ijma, Al-Qiyas yang berdaarkan 

dalil “Taatlah kepada allah (Al-Qur‟an), dan taatlah kepada rasul (Al-

Hadist) dan kepada Ulil Amri (Para Mujtahid/Al Ulama), kalau berbeda 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah (dengan perbandingan 

dan percontohan) kepada ajaran Allah (Al-Qiyas)”
152

 

Para pendidik wajib menekankan kepada peserta didik untuk selalu 

mengamalkan nilai-nilai ajaran Islam yang terkandung didalam nya 

hakikat dan tujuan pendidikan Islam dengan benar. tidak lepas dari upaya 

seorang pendidik untuk menanamkan nilai-nilai ajaran Islam kepada 

peserta didik agar nilai-nilai tersebut menjadi acuan peserta didik untuk 

selalu menjadikan ajaran Islam sebagai the way of life.  

Dalam kehidupan sehari-hari, agama Islam harus menjadi pedoman 

disetiap tingkah laku dan tutur kata yang baik, saling menghargai antar 

umat beragama, dan terjalin eratnya ukhwah Islamiah, ukhwah wathaniyah 

dan ukhwah insaniyah. Sehingga umat Islam dapat mencerminkan ajaran 

Islam yang moderat, tidak ekstrem terlalu kekanan atau terlalu ke kiri.  

Pendidik harus mencetak generasi yang berakhlak mulia, cerdas, 

Hal ini tertuang dalam Pasal 31 Ayat (3) UUD 1945 yang menyatakan 
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Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 

nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta ahlak mulia 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.153 Peningkatan akhlak 

yang mulia harus diterapkan pada peserta didik, agar mempunyai perilaku 

yang baik bagi masyarakat.  

Kiai Haji Achmad Siddiq menerapkan prinsip atau pedoman 

tawassuth untuk meletakkan ajaran Islam pada peserta didik atau pendidik 

untuk mencetak generasi yang mempunyai akhlak Islamiyah, agar bisa 

menyesuaikan hidup di kehidupan umat Islam dengan pola-pola ajaran 

Islam, yaitu dengan menerapkan sikap tawaassuth. 

Tawassuth atau synthetisme  menurut Kiai Haji Achmad Siddiq di 

artikan sebagai jalan tengah antara dua ujung esktremisme.
154

 Maka untuk 

menjaga ajaran Islam tetap pada koridor, harus mempunyai pemahaman 

tentang pengambilan hukum Islam yaitu Al-Qur‟an, Al-hadist, Al-Ijma, 

Al-Qiyas.  

Penanaman pendidikan agama Islam harus diperkokoh sejak dini, 

karena seiring bertumbuhnya peserta ddik jika tidak ada belak yang 

mendampingi pertumbuhannya, maka peserta didik tersebut akan goyah 

dan gampang dipengaruhi hal negatif. Maka dari itu Kiai Haji Achmad 

Siddiq dalam menjalani kehidupan sehari-hari harus mempunyai prinsip 

agar menjadi pedoman pada kehidupan sehari-hari. KH Achmad Siddiq 
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memuat prinsip itu yang dibungkus dengan tawassuth, dan tawassuth 

tersebut meliputi 6 bidang yaitu ; 

a. Aqidah berpendirian bahwa 

1) Berpegang teguh pada dalil naqli (nash Al-Qur‟an dan Al-Hadist) 

dan dalil Aqli (rasio dan logika ) yang tidak bertentangan dengan 

dalil naqli. 

2) Berpendirian bahwa allah mempunyai sifat-sifat yang 

membuktikan Ke mahasempurnaan-Nya tanpa menyerupakannya 

dengan makhluk.
155

 

b. Akhlak berpendirian bahwa 

1) Menurut Kiai Haji Achmad Siddiq akhlak pada dasarnya, semua 

manusia adalah sederajat dan seharga, menghormat kepada yang 

lebih besar dan mengasihi kepada yang lebih kecil, masing-masing 

secara wajar, tidak berlebih lebihan. 

2) Bahwa keberanian dan perhitungan adalah sekaligus harus 

dipergunakan sebagai dua tindakan secara wajar dan seimbang.
156

 

c. Syariah berpendirian bahwa  

1) manusia mempunyai kewajiban kepada allah swt. Terhadap sesama 

manusia, terhadap alam semesta, dan terhadap diri sendiri, masing-

masing dilakukan secara seimbang menuju ke pada mardlatillah. 

2) Setiap muslim pada dasarnya harus memahami Al-Qur‟an dan 

Hadist sebagai sumber ajaran Islam, akan tetapi tidak banyak orang 
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memahami dengan cara yang benar maka NU memilih berhaluan 

madzhab 4 yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya.
157

 

d. Ekonomi berpendirian bahwa 

1) Bahwa aseluruh alam semesta diciptakan oleh allah untuk 

kepentingan manusia yang harus dimanfaatkan oleh manusa 

sebagai bekal beribadah dengan allah swt. 

2) Kepentingan dan hak individu bukan saja diakui tetap dilindungi, 

namun tiap pribadi/individu sebagai warga msayarakat wajib 

memperhatikan dan beramal untuk kesejahteraan orang lain.
158

 

e. Politik-ketatanegaraan berpendirian bahwa 

1) Negara adalah organisasi milik warga negaranya untuk 

kesejahteraan hidupnya. Kepentingan negara harus memperhatikan 

kepentingan warganya, karena Islam menolak kelebih-lebihan yang 

terdapat pada demokrasi liberlar dan dikteror 

f. Kebudayaan berpendirian bahwa 

1) Bahwa kebenaran dan kebaikan hanyalah milik allah swt, yang 

diberikan kepada manusia dahulu, manusia kini, manusia masa 

depan. 

2) Yang baik dari manapun, kapanpun datangnya harus dipelihara da 

dikembagkan, yang buruk dari manapun dan kapanpun datangnya 

harus dicegah dan menolak pendapat yang terlalu mengaggungkan 

yang lama dan mengaggungkan yang baru.  
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Dari kesimpulan prinsip tawassuth pada 6 bidang tersebut memiliki 

nilai-nilai pendidikan Islam bukan tentang beragama saja, akan tetapi Kiai 

Haji Achmad Siddiq membahasnya dengan menyangkut aspek sosial, 

budaya, kebangsaan dan kenegaraan, hal itu sebagai pedoman menerapkan 

prinsip taswassuth untuk menjelani kehidupan sehari-hari. 

2. Tujuan pendidikan Islam dalam Buku Al-Fikru Annahdliyah  Karya 

Kiai Haji Achmad Siddiq  

Kiai Haji Achmad Siddiq mempunyai pandangan berbeda dengan 

kebanyakan ahli filsafat pendidikan Islam mengenai tujuan pendidikan. 

Beliau menekankan tugas pendidikan adalah mengarah pada fadhilah 

(keutamaan) dan taqarrub kepada Allah merupakan tujuan yang paling 

penting dalam pendidikan, Sesuai dengan penegasan beliau dalam Amar 

Ma‟ruf Nahi Munkar: 

 “usaha sekuat-kuatnya dengan cara yang sebaik-baiknya 

menggunakan alat yang ada untuk tercapainya tujuan yang 

terlaksana segala kebaikan yang diajarkan oleh Islam dan 

tercegahnya segala keburukan yang di larang oleh Islam.
159

 

 Bahwa tujuan Kiai Haji Achmad Siddiq ini dengan bertujuan untuk 

menanamkan kebaikan kepada manusia, dan meninggalkan keburukan 

yang diluar koridor keIslaman. 

Dalam Islam, pendidikan dianggap sebagai sebuah proses yang 

melibatkan keseluruhan dimensi manusia, mencakup akal, rohani, dan 

                                                           
159KH. Achmad Siddiq, 34. 



87 

 

 

sosial. Seperti dicatat oleh Al-Naquib al-Attas, pendekatan yang 

menyeluruh dan integrasi terhadap pendidikan Islam diarahkan ke 

“pertumbuhan kepribadian total yang seimbang melalui pelatihan rohani, 

akal, perasaan dan fisik penanaman keimanan ke dalam keseluruhan 

kepribadiannya.
160

 Hossein Nasr menulis bahwa pendidikan 

mempersiapkan manusia untuk kebahagiaan hidup, tujuan akhirnya adalah 

suatu tempat yang permanen, dan seluruh poin pendidikan adalah menuju 

ke dunia keabadian yang permanen itu.
161

 

Pendapat tokoh yang diatas, hal itu selaras dengan menurut Kiai 

Haji Achmad Siddiq dalam dalam Islam, secara berbarengan 

memperhatikan tentang faktor faktor dan kepentingan-kepentigan 

rokhaniyah dan jasmaniah, kemudian faktor-faktor dan kepentingan-

kepentingan spiritual dan materil, dan faktor kepentingan masyarakat dan 

perorangan, dan yang terakhir adalah faktor dan kepentingan generasi 

dulu, generasi kini, dan generasi yang akan datang.
162

 Kiai Haji Achmad 

Kiai Haji Achmad Siddiq dalam tujuan penidikan Islam tidak hanya 

memberikan faktor dukungan rohaniah/spiritual saja, namun 

memperhatikan tujuan jasmaniah, masyarakat, dan perorangan, dan Kiai 

Haji Achmad Siddiq memberikan tujuan yang visioner untuk 

mengambangan pribadi muslim yang Islamiyah pada generasi yang akan 

datang. 

                                                           
160Syed Muhammad al-Naquib al-Attas, Islam, Secularism, and the Philosophy of the 

Future, 158. 
161Seyyed Hossein Nasr, The Islamic Philosopher‟s Views on Education, 7. 
162KH. Achmad Siddiq, Al-Fikr An-Nahdliyah (Pedoman Berfikir Nahdlatul Ulama), 

27. 
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Tujuan pendidikan Islam sudah terkonsep oleh Kiai Haji Achmad 

Siddiq pada generasi yang akan datang beliau mengatakan bahwa merintis 

masa depan itu menciptakan konsepsi baru dibidang teknik 

perjuanganyang tidak bertentangan dengan azaz dan haluan perjuangan 

Islam Ala Mahdzab Ahlisunnah Wal Jama‟ah, yang dibungkus dengan 

amar ma‟ruf nahi munkar yang dilihat pada scope pada lebih luas dengan 

progam jangka panjang dan dilaksanakan dengan Tarbiyah Watta‟lim 

yaitu kata beliau ; melaksanakan, memelihara, mengembangkan, dan 

meningkatkan pendidikan, dan pengajaran Islam bagi putra-putri Islam 

yang akan mewarisi perjuangan di masa depan sehingga mereka menjadi 

muslim yang mempunyai ilmu agama Islam, yakin akan kebenaran Islam, 

beramal menurut islam.
163

 

Ungkapan Kiai Haji Achmad Siddiq sebuah perwujudan 

pengabdian yang optimal kepada Allah SWT. Untuk dapat melaksanakan 

pengabdian tersebut, seluruh potensi yang dimilikinya mesti dibina, yaitu 

potensi rohani, intelektual, perasaan, kepekaan tehadap lingkungan sosial 

dan lain sebagainya. 

3. Model pendidikan Islam dalam Buku Al-Fikru Annahdliyah  Karya 

Kiai Haji Achmad Siddiq  

Peserta didik selain sebagai makhluk individu juga sebagai 

makhluk sosial yang selalu berhubungan dengan manusia lain, baik 

                                                           
163KH. Achmad Siddiq, 37. 
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dilingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah.
164

 Oleh karena itu, 

seseorang guru perlu memperlakukannya sesuai dengan kedudukannya, 

dalam artian guru perlu menyadari bahwa keberhasilan dan prestasi belajar 

mereka dapat tercapai bukan hanya disebabkan oleh kecerdasan dan faktor 

intern lainnya, tetapi juga dipengaruhi oleh hubungan sosialnya dengan 

guru (faktor ekstern).
165

 Anak didik pada pembawaan guru yang ramah 

dan dapat diajak bicara akan menumbuhkan motivasi pada materi yang 

diajarkan, sehingga berakibat positif bagi keberhasilan proses belajarnya. 

Di Indonesia, tema sentral dari semangat pendidikan yang 

dikembangkan para pelopor pendidikan terdahulu, seperti Ki Hajar 

Dewantara, Ki Syafei, KH. Achmad Dahlan, KH. Hasyim Asy‟ari adalah 

dengan model kasih sayang.
166

 Model kasih sayang inilah yang menjadi 

peserata didik nyaman untukbelajar. 

Menurut Arief Rahman seorang pendidik sangat cocok bila 

memiliki kemampuan empati, yaitu kemampuan untuk menangkap sinyal-

sinyal yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang diperlukan 

dan dikehendaki orang lain.
167

 Dengan kemampuan ini diharapkan seorang 

guru dapat cepat tanggap dan peka terhadap keadaan anak didiknya dan 

berusaha menolongnya. 

                                                           
164Syaiful Bahri dan Asuran Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 

1997), 203. 
165Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: Bina Aksara, 

1995), 54. 
166Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru (Yogyakarta: Adicita Karya 

Nusa, 1999), 9–10. 
167Titin Nurhidayati, “Pendekatan Kasih Sayang: Solusi Pengembangan Karakter 

Terpuji dan Akhlak Mulia dalam Diri Anak Didik.” 
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Dari penjelasan diatas, hal itu selaras dengan model Kiai Haji 

Achmad Siddiq dalam mengajarkan agama Islam, Kiai Haji Achmad 

Siddiq memberikan penjelasan bahwa umat Islam harus menerapkan 

menerapakan perbuatan yang baik  dan mencegah perbuatan yang buruk 

(amar ma‟ruf nahi munkar).
168

 Namun dalam hal itu Kiai Haji Achmad 

Siddiq tidak menggebu-gebu dalam menegakkan kebaikan dengan 

kekerasan, namun Kiai Haji Achmad Siddiq mengajaknya dengan cara 

kelembutan. 

Kiai Haji Achmad Siddiq mengajarkan pendidikan dan pengajaran 

harus bertahap dan bertingkat terutama dalam memperhatikan pelaksanaan 

amar ma‟ruf nahi munkar, dan pelaku perbuatan ma‟ruf/munkar. Beliau 

menggunakan konsep Ta‟rif, Ta‟lim, Ta‟dib dengan cara pertama, 

pemberitahuan, kedua peringatan¸ ketiga  pendidikan, kemudian setelah itu 

bimbingan dan cara-cara halus lainnya tanpa melukai hati yang 

bersangkutan.
169

 Kiai Haji Achmad Siddiq sosok sangat lembut, tidak 

menyalahkan umat yang salah dengan kekerasan, dan mengajarkan 

kebaikan dengan tidak menekan. 

Kiai Haji Achmad Siddiq bahkan melarang memberikan hukuman 

yang menkut-nakuti bagi pelaku munkar. Beliau bekata dalam istilah Nahi 

Bittaqwi yaitu larangan dengan menakut-nakuti kepada ancaman dan 

                                                           
168KH. Achmad Siddiq, Al-Fikr An-Nahdliyah (Pedoman Berfikir Nahdlatul Ulama), 

34. 
169KH. Achmad Siddiq, 36. 
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hukuman-hukuman pada individu yang sudah jelas menyadari peruatan 

yang salah itu.
170

 

Kelembutan dan ketegasan Kiai Haji Achmad Siddiq dalam 

mendiidk santrinya memang sangat memberikan contoh teladan untuk para 

santri. Beliau berdauh “andaikan kamu kaku dan keras, maka mereka 

akan menjauhi kamu” dan barang siapa yangmengajak kebaikan, maka 

ajakan itu harus dengan baik pula.171  Model kasih sayang inilah yang 

harus diterapkan oleh pendidik,  karena masih relevan saat ini untuk 

diterapkan oleh para pendidik, untuk tidak mendidik dengan keras, dan 

kaku, akan tetapi menjadi pendidik yang lembut, dan mudah beradaptasi 

dengan peserta didik. 

                                                           
170KH. Achmad Siddiq,. 
171KH. Achmad Siddiq, Al-Fikr An-Nahdliyah (Pedoman Berfikir Nahdlatul Ulama). 
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BAB V 

PENUTUP 

 Pada bab akhir ini dipaparkan sebuah konklusi yang diperoleh dari analisis 

yang berdasarka.Berdasarkan hasil analisis dalam pembahasan skripsi ini, maka 

dapatditarik kesimpulan dari seluruh pembahasan untuk menjawab masalah 

penelitian.. 

A. Kesimpulan  

1. Konsep dasar pendidikan Islam dalam menurut Kiai Haji Achmad Siddiq 

Buku Al-Fikru An-Nahdliyah yaitu sumber ajaran Islam itu meliputi Al-

Qur‟an, Al-Hadist, Al-Ijtima,Al-Qiyas dan Berprinsip pada 6 bidang yaitu 

Akhlak, Aqidah, Syariah, Ekonomi, Politik kenegaraan, kebudayaan. 

2. Tujuan pendidikan Islam menurut Kiai Haji Achmad Siddiq dalam Buku 

Al-Fikru An-Nahdliyah yaitu pertama menjadi muslim yang mempunyai 

ilmu agama Islam, kediua yakin akan kebenaran Islam,ketiga beramal 

menurut Islam. 

3. Model pendidikan Islam yang diterapkan oleh Kiai Haji Achmad Siddiq 

dalam Buku Al-Fikru An-Nahdliyah yaitu model pemberitahuan, 

peringatan, pendidikan, dan cara halus tanpa melukai hati yang 

bersangkutan. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil temuan-temuan diatas, maka disarankan bagi  

1. Bagi peminat pendidikan  

Agar dapat mengkritisi lebih lanjut mengenai konsep pendidikan Islam 

yang dikemukakan oleh tokoh-tokoh pembaharu yang fenomenal dan 

sangat berpengaruh pemikirannya bagi Pendidikan Islam, khususnya tokoh 

konseptor pendidikan Islam  

2. Bagi Praktisi Pendidikan  

Disarankan dapat menyempurnakan Pemikiran Kiai Haji Achmad Siddiq 

tentang konsep Pendidikan Islam yang dapat menghasilkan alumni yang 

kritis dan kreatif, serta dapat menerapkan hasil pemikiran Kiai Haji 

Achmad Siddiq di dalam praktek pengajaran pendidikan saat ini. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bahwa hasil dari analisis tentang kajian Konsep Pendidikan Islam  dalam 

Buku Al-Fikru An-Nahdliyah Karya Kiai Haji Achmad Siddiq ini belum 

dikatakan final atau sempurna, sebab tidak menutup kemungkinan masih 

terdapat banyak kekurangan di dalamnya karena keterbatasan waktu, 

sumber rujukan, metode dan pengetahuan sertaketajaman analisis yang 

dimiliki. Oleh karena itu, diharapkan terdapat peneliti baru yang mengkaji 

ulang dari hasil penelitian ini secara lebih komprehensif dan kritis. 
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MATRIX PENELITIAN 

Judul Variabel Sub 

Variabel 

Indikator Sumber 

Data 

Metode Penelitian Fokus Kajian 

Konsep 

Pendidikan 

Islam  

dalam Buku 

Al-Fikru 

Annahdliyah 

Karya Kiai 

Haji Achmad 

Siddiq  

Konsep 

Pendidikan 

Islam  

dalam Buku 

Al-Fikru 

Annahdliyah 

Karya Kiai 

Haji Achmad 

Siddiq  

Konsep 

Pendidikan 

Islam  

dalam Buku 

Al-Fikru 

Annahdliyah 

Karya Kiai 

Haji Achmad 

Siddiq  

1. Bagaimana

konsep dasar

pendidikan

Islam

menurut Kiai

Haji Achmad

Siddiq

2. Bagaimana

Tujuan

pendidikan

Islam menrut

Kiai Haji

Achmad

Siddiq

3. Bagaimana

model

pendidikan

Islam

menuruti Kiai

1. Data

primer :

buku

karangan

kiai haji

achmad

siddiq

2. Data

sekunder

: buku,

jurnal,

skripsi/tes

is yang

bersangku

t pautkan

dengan

kiai haji

achmad

siddiq

1. Pendekatan

kualitatif

2. Jenis penelitian

pustaka

3. Metode analisi :

content analisis

4. Teknik

keabsahan data

: trianggulasi

sumber

1. Bagaimana

Dasar-dasar

pendidikan

Islam dalam

Buku Al-Fikru

Annahdliyah

Karya Kiai

Haji Achmad

Siddiq

2. Bagaimana

Tujuan

pendidikan

Islam 1.

dalam 

Buku Al-Fikru 

Annahdliyah  

Karya Kiai 

Haji Achmad 

Siddiq 

3. Bagaimana



 

 

Haji Achmad 

Siddiq  

 

Model 

pendidikan 

Islam dalam 

Buku Al-Fikru 

Annahdliyah  

Karya Kiai 

Haji Achmad 

Siddiq 

 

Kiai Haji 

Achmad 

Siddiq 

 

1. Riwayat 

keluarga 

2. Pendidikan 

3. Kiprah Kiai 

Haji Achmad 

Siddiq 

4. Karya-karya 

Kiai Haji 

Achmad Siddiq 
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Buku 1 (data primer) 

KH. Achmad Siddiq (1969),Pedoman berpikir NU (Al-Fikru An-Nahdliyah) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku 2(Data Sekunder) 

Hefni dkk. (2021) Visi Kebangsaan Kiai Haji Achmad Siddiq dalam Paradiga 

Keilmuan UIN KHAS Jember 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buku 3 (data skunder) 

Choirul Anam (2010),Pemikiran Kiai Haji Achmad Siddiq tentang: aqidah, 

syari‟ah dan tasawwuf, khitthah NU 1926, hubungan agama dan Pancasila, 

negara kesatuan RI bentuk final, watak sosial Ahlussunnah, seni dan agama 

 

 



 

 

 

Buku 4 (data sekunder) 

Ahmad Ja‟farul Musadad (2020) “KH. Achmad SiddiqPerumus Pondasi 

Hubungan Islam dan Pancasila”  

  

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

No Tanggal pukul  KegiatanPenelitian 

1 1 Februari 2022 11.00 PencarianSumber Primer (Buku Al 

FikruAnnahdiyah )KaryaKH. 

AchmadSiddiq 

2 25 Februari 2022 12.00 PencarianBuku/JurnalTentangKiai 

Haji AchmadSiddiq 

3 2 Maret 2022 08.00 KonsultasiProposal  

4 27 Juli 2022 09.00 PenyetoranProposal  

5 21 Maret 2023 11.00 PengerjaanSkripsi 

6 25 Maret 2023 13.00 PenyetoranSkripsi 

7 5 Mei 2023 14.00 PengerjaanSkripsiSampaiSelesai 
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BIODATA PENULIS 

M. Irsyad maulana adalah Penulis dari skripsi ini, penulis 

lahir dari pasangan suami istri bapak Sukoco dan Ibu Siti 

Nurkhasanah. M. Irsyad Maulana merupakan anak pertama 

dari dua bersaudara, Penulis dilahirkan di Jember pada 

tanggal 17 Januari 2000, dan bertempat tinggal di Dusun Igir-Igir Desa 

Cakru Kecamatan Kencong Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. 

Penulis dapat dihubungi melalui alamat Email 

irsyadmaulana840@gmail.com. Jenjang pendidikan Penulis di MI 

Jawahirul ulum Desa Cakru pada tahun 2011-2013, setelah itu 

melanjutkan di jenjang berikutnya di SMP Trunojoyo Desa Cakru pada 

tahun 2013-2015, kemudian melanjutkan dijenjang berikutnya di SMK 

Ma‟arif NU Kencong pada tahun 2017-2019 dan kemudian melanjutkan 

kuliah S1 di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN 

KHAS) Jember pada tahun 2019-2023. Penulis mengambil jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, penulis 

berhasil menyelesaikan tugas akhirnya pada tahun 2023, judul skripsinya 

yaitu Konsep Pendidikan Islam dalam Buku Al-Fikru Annahdliyah  Karya 

Kiai Haji Achmad Siddiq. Semoga tulisan ini dapat memberikan manfaat 

dan menambah wawasan khasanah keilmuan dikalangan akademisi 

ataupun masyarakat umum. 

 

mailto:irsyadmaulana840@gmail.com



